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MOTTO 
 
                        
“Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaanyang ada pada diri mereka sendiri” 
(QS. Ar-Ra’d/13: 11) 
 
 
         
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain” 
(QS. Al-Insyirah/94: 7) 
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ABSTRAK 
Arif Taufiqurohman Desember 2018, “Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pondok Pesantren An-Nur Karangmojo Kabupaten Gunungkidul 2018” 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Adrian, M.Pd 
Kata Kunci : Manajemen, Sarana, Prasarana 
 
 Latar belakang penelitian ini adalah sarana dan prasarana yang ada 
di pesantren adalah tolak ukur dalam memilih lembaga pendidikan bagi 
santri. Hal ini tentu berawal dari pengelolaan sarana dan prasarana di 
dalam pesantren. dengan kurangnya kepedulian masyarakat terhadap 
lembaga pendidikan non formal menyebabkan minimnya pembiayaan 
dalam perlengkapan sarana dan prasarana di pesantren. Maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses manajemen 
sarana dan prasarana yang ada di pondok pesantren An-Nur Karangmojo. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Dilaksanakan di Pondok Pesantren An-Nur Karangmojo Kabupaten 
Gunungkidul pada bulan Maret-Desember 2018. Subyek penelitian ini 
adalah Kiai pondok pesantren dan informan dalam penelitian ini adalah 
santri dan ustaz . metode dalam pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan 
triangulasi data yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisa 
data dilakukan dengan cara menelaah data yang ada, lalu melakukan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil dari penelitian menunjukkan nahwa pondok pesantren An-
Nur Karangmojo telah melakukan langkah langkah dalam manajemen 
sarana dan prasarana. 1) Perencanaan, pondok pesantren An-Nur 
melakukan perencanaan dengan cara melakukan pencatatan kebutuhan 
setelah itu mengadakan rapat koordinasi untuk melakukan persetujuan. 2) 
Pengadaan, setelah melakukan perencanaan langka selanjutnya adalah 
pengadaan yaitu perwujudan hasil perencanaan dan akan di bayar oleh 
bendahara sesuai kesepakatan dan kemampuan. 3) Inventarisasi, 
inventarisasi merupakan pencatatan sarana dan prasarana yang ada di 
pesantren dengan rincian jumlah dan kondisi barang yang ada di pondok 
pesantren An-Nur Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunungkidul. 4) 
Pemeliharaan. Langkah yang dilakukan dalam pemeliharaan adalah secara 
menyeluruh semua yang ada di pesantren ditekankan untuk melakukan 
pemeliharaan terhadap keberadaan sarana dan prasarana lebih khusus lagi 
bagi bidang sarana dan prasarana. 5) Penghapusan sarana dan prasarana 
dilakukan apabila ada barang yang rusak dan sudah tidak layak pakai dan 
tidak dapat diperbaiki lagi maka akan dilakukan penghapusan dengn 
prosedur kesepakatan bersama terlebih dahulu. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Pesantren merupakan lembaga pendidikan non formal yang 
mengiringi dakwah Islamiyah di Indonesia. Pesantren bisa dipandang 
sebagai lembaga ritual, lembaga pembinaan moral, lembaga dakwah, dan 
yang paling dikenal adalah sebagai lembaga pendidikan Islam.Santri 
adalah bagian dari penghuni pondok pesantren setelah walinya menitipkan 
yang bersangkutan kepada Kiai atau pengurus pondok pesantren. Pondok 
pesantren adalah “rumah baru” bagi santri yang dengan segenap 
konsekuensinya kehidupan di pondok pesantren telah dipercayakan dan 
dikomunikasikan kepada pengasuh pondok pesantren oleh walinya secara 
total. Dibandingkan dengan sistem sekolah yang menitipkan peserta didik 
kepada pihak sekolah secara parsial, Maka kehidupan santri selama di 
pondok pesantren sepenuhnya dipercayakan dan menjadi tanggung jawab 
pimpinan pondok pesantren (Kemenag, 2011: 9). 
 Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan 
Islam tertua di Indonesia. Pesantren didirikan sebagai salah satu bentuk 
kuepedulian masyarakat terhadap akhlak masyarakat sekitar, sehingga 
berdirinya pesantren menjadi salah satu bagian dari transformasi kultural 
yang berjalan dalam jangka waktu yang panjang. Pesantren dimulai sejak  
adanya pengakuan masyarakat terhadap kelebihan seorang (kiai) dalam 
ilmu agamanya serta kesalehannya, sehingga penduduk di sekitarnya
14 
 
 
 
banyak yang datang untuk belajar menuntut ilmu kepadanya. Karena 
pengaruhnya yang cukup besar terhadap masyarakat sekitar, maka 
kebanyakan kiai menjadi tokoh dalam sebuah desa bahkan dianggap 
sebagai sesepuh (Masykhur, 2010: 42-43). 
 Penulis menyimpulkan bahwa sebuah lembaga dapat disebut 
pesantren apabila memiliki sekurang-kurangnya  tiga unsur pokok, yaitu 
Kiai yang memberikan pengajian, santri yang belajar dan tinggal di 
pondok dan masjid sebagai tempat ibadah dan tempat ngaji. Tiga unsur 
tersebut di dalam pondok pesantren sudah dapat menciptakan interaksi 
antar pemberi ilmu dan penerima ilmu serta tempat untuk menuntut ilmu. 
Ilmu pendidikan adalah sebuah upaya merubah pola pikir, sikap, dan 
perilaku peserta didik, dari yang negatif menuju positif. 
 Tafsir (2001: 10) mengemukakan “Pesantren didirikan untuk anak  
didik dibantu agar mampu memahami makna hidup, keberadaan, peranan, 
serta tanggung jawabnya dalam kehidupan di masyarakat”. Salah satu 
aktivitas tersebut adalah bagaimana melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 
menerapkan fungsi-fungsi manajemen yang baik, maka manajemen sarana 
dan prasarana pondok pesantren diharapkan mampu mengangkat dan 
menerapkan prinsip-prinsip dasar serta ilmu yang ada didalam Alquran 
dan hadis kedalam pondok pesantren. 
 Keberhasilan program pendidikan formal maupun non formal 
sangat dipengaruhi oleh manajemen sarana dan rasarana yang memadai 
15 
 
 
 
disertai pemanfaatan dan pengelolaan secara optimal. Manajemen sarana 
dan prasarana merupakan komponen  yang penting dan utama  dalam 
menunjang proses pembelajaran di pesantren. Manajemen pendidikan 
memang tidak sama dengan manajemen bisnis yang mengejar keuntungan 
uang, tetapi dapat meniru manajemen bisnis dalam gerak dan dinamika 
untuk mempertahankan kehidupan dan kemajuan pendidikan. Heryati dan 
Muhsin (2014: 35) juga berpendapat bahwa manajemen pendidikan tidak 
sama dengan manajemen pemerintahan sebab manajemen pemerintahan 
mengenai manusia dewasa yang relatif telah paham oleh budaya yang 
patut ditaati, sedangkan manajemen pendidikan mengenai peserta didik 
yang sedang berkembang pada individu-individu yang serba unik. Untuk 
itu diperlukan banyak strategi, pendekatan, dan metode yang sesuai serta 
dibutuhkan agar perkembangan setiap peserta didik terorientasi secara baik 
dan optimal (Pidrata, 1997: 25) dalam Heryati dan Muhsin (2014: 35). 
 Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar 
sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah 
tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai disertai 
pemanfaatan dan pengelolaan secara optimal. Sarana dan prasarana 
pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dan utama  
dalam proses menunjang pembelajaran di pesantren. Dewasa ini di pondok 
pesantren ini masih minim sekali adanya bantuan sarana dan prasarana 
serta pendaya gunaan sarana dan prasarana yang ada dengan baik. 
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Masyarakatpun akan memilah dan memilih mana lembaga pendidikan 
yang layak dan yang pantas untuk dipilih sepagai tempat menuntut ilmu.  
Sarana dan prasarana merupakan salah satu sumber daya yang penting dan 
utama dalam menunjang proses pembelajaran di pondok pesantren, untuk 
itu perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan 
pengelolaannya, agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai.  
 Kepedulian masyarakat terhadap lembaga pendidikan non formal 
seperti pondok pesantren masih sangat rendah. Oleh sebab itu sarana dan 
prasarana di pondok-pondok pesantren kebanyakan hanya seadanya 
sehingga pembelajarannya menggunakan media seadanya. Keterbatasan 
ini menyebabkan kurangnya minat dari masyarakat yang ingin 
memondokkan putra putrinya karena pondok pesantren yang mempunyai 
fasilitas  lebih baik yang dijadikan pilihan orang tua atau masyarakat.  
 Oleh karena itu peneliti mengambil judul sebagai berikut: 
“Manajemen Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren An-Nur 
Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunungkidul Tahun 2018” 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan 
2. Sistem manajemen sarana dan prasarana sebagai media daya tarik 
masyarakat 
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3. Adanya manajemen pemeliharaan sarana dan prasarana yang memadai 
tetapi kurang dalam pemanfaatannya. 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti difokuskan dan 
akan dibatasi pada “Manajemen Sarana dan Prasarana di Pondok 
Pesantrenan-Nur Karangmojo Tahun 2018”. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang 
akan dikaji melalui penelitian ini adalah: “Bagaimana Manajemen Sarana 
dan prasarana di Pondok Pesantren An-Nur Tahun 2018?”. 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen sarana dan prasarana di 
pondok pesantren An-Nur pada tahun 2018. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk memperluas pengetahuan dan menambah wawasan dalam 
bidang sarana dan prasarana. 
b. Menjadi kontribusi ilmiah dan sambungan informasi bagi yang 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai sarana dan prasarana. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pondok pesantren 
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Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan khususnya bagi 
penanggung jawab sarana dan prasarana  pondok pesantren An-Nur 
dalam mengambil kebijakan yang berhubungan dengan manajemen 
sarana dan prasarana pondok pesantren. 
b. Bagi santri  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran para 
santri untuk memelihara sarana dan prasarana pondok pesantren. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen  
a. Pengertian Manajemen  
 Menurut Usman dalam Wibowo (2013: 29) kata 
“manajemen” berasal dari bahasa latin, yaitu dari kata manus yang 
berarti tangan, dan agree yang berarti melakukan. Jika digabung 
menjadi kata kerja manager yang berarti menangani. Kata 
managere jika diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dalam bentuk 
kata kerja to manage, dengan kata benda management yang 
kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi 
manajemen. Menurut Girffin dalam Wibowo (2013: 32) 
menjelaskan bahwa manajemen sebagai rangkaian suatu aktifitas 
yang diarahkan pada sumberdaya organisasi dengan maksud untuk 
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Sedangkan 
menurut Fattah (1996: 1) manajemen diartikan sebagai proses 
merencana, mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan upaya 
organisasi agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. 
Aldag dan Stearns dalam Priansa dan Garnida (2013: 29) 
menjelaskan bahwa manajemen adalah suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian dan pengelolaan staf, kepemimpinan, dan
20 
 
 
 
pengawasan dalam organisasi yang dilakukan secara sistematis 
guna mencapai tujuan tertentu.  
Menurut Badrudin (2014: 3), “manajemen adalah ilmu 
proses pengaturan dan pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki 
organisasi melalui kerjasama anggota untuk mencapai tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien.” Manajemen dapat dikatakan 
sebagai profesi yang diperlukan keahlian khusus yang harus 
dimiliki oleh manajer dan dianut untuk bekerja secara professional. 
Priansa dan Granida dan Musty (2013: 39) mengemukakan bahwa 
“manajer adalah seorang yang memiliki tanggung jawab terhadap 
seluruh bagian dalam kegiatan organisasi.” Seorang manajer harus 
membekali diri dengan kemampuan konseptual yang berkaitan 
dengan planning, organizing, actuating, dan controlling,… 
(Sulistyorini, 2009: 9).  
 Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan seorang 
manajer haruslah mempunyai keahlian khusus dibidang 
manajemen, selain itu juga mampu menumbuh kembangkan 
profesionalisnya dalam. Berbagai pendapat para ahli di atas, maka 
manajemen merupakan suatu sistem yang mengandung komponen-
komponen masukan, proses dan keluaran yang masing-masing 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sebuah perlembagaan. 
Keberhasilan sebuah manajemen  itu sendiri sangat bergantung 
pada sumber daya pelaksananya. 
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b. Fungsi Manajemen 
 Manajemen berfungsi sebagai elemen-elemen dasar yang 
akan selalu ada dan melekat didalam proses manajemen yang akan 
dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk 
mencapai tujuan. Fungsi pertama ditunjukkan oleh seorang 
industrialis prancis bernama henry fayol pada awal abad ke-20. 
Ketika itu ia menyebutkan lima fungsi manajemen yaitu, 
merancang, mengorganisasi, memerintah, mengoordinasi, dan 
mengendalikan. Namun saat ini kelima fungsi itu telah diringkas 
menjadi empat yaitu, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengendalian (Nor, 2013: 38)      
 Adapun fungsi manajemen menurut Effendi (2014: 19) 
secara umum mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 
1) (Planning) perencanaan: 
merupakan suatu kegiatan membuat tujuan organisasi dan 
diikuti dengan berbagai rencanauntuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan sebelumnya. Pernyataan menyiratkan bahwa 
manajer terlebih dahulu memikirkan dengan matang tujuan dan 
tindakannya. Dalam Alquran terdapat ayat sebagai berikut: 
                       
             
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 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Hasyr/59: 18) 
  
 Ayat diatas menerangkan bahwa perencanaan harus 
melibatkan pengalaman masa lalu, yang dalam pendidilkan di 
antaranya adalah potensi-potensi yang ada dalam diri pendidik 
maupun peserta didik.  
2) (organizing) pengorganisasian: merupakan suatu kegiatan 
pengaturan pada sumber daya manusia yang tersedia dalam 
organisasi untuk menjalankan rencana yang telah 
ditetapkanserta menanggapi tujuan organisasi. Pengorganisasian 
berarti bahwa manajer mengkoordinasikan sumberdaya manusia 
serta sumber daya bahan yang dimiliki organisasi bersangkutan 
agar pekerjaan rapi dan lancer. Di dalam Alquran Surat Asshoff 
ayat 4 menjelaskan: 
                                
 “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan 
mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.” (QS. 
Ash-Shoff/61: 4) 
 
 Perencanaan yang baik perlu di tindak lanjuti dengan 
pengorganisasian yang baik. Pada ayat ini Allah memberikan 
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gambaran yang sangat memudahkan kita untuk memahaminya 
yaitu bangunan yang kokoh. Maksut dari pernyataan tersebut 
adalah untuk memberikan inspirasi  yaitu keterkaitan antar 
komponen, kokoh, saling menguatkan, teratur yang itu semua 
sangat dibutuhkan untuk terwujudnya pengorganisasian yang 
baik. 
3) (lading or actuating) kepemimpinan: suatu kegiatan untuk 
menuingkatkan kinerja secara maksimal serta menciptakan 
lingkungan kerja yang harmonis dan dinamis. 
4) (controlling) pengendalian: merupakan suatu kegiatan penilaian  
kinerja berdasarkan standar yang telah ditentukan, kemudian 
dibuat perubahan ataupun perbaikan jika diperlukan.  
 Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa manajemen 
terdapat pengawasan dalam pelaksanaannya mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. 
Penerapan manajemen sarana dan prasarana tentu melibatkan 
banyak orang agar menjadi berfungsi efektif. 
c. Unsur Manajemen 
 Menurut Peterson dalam jurnal Sakdiah (2014: 65) 
menyebutkan ada 3 (tiga) unsur manajemen, yaitu men, materials, 
dan money. Sedangkan Terry menyebutkan dua lagi sebagai 
tambahannya , yaitu machines, dan metods. Sedangkan didalam 
dunia perdagangan biasanya ditambah dengan market. 
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1) Men (manusia); dalam manajemen, manusia adalah faktor yang 
paling menentukan, manusia yang membuat tujuan dan 
manusia pula yang melakukan proses untuk mencapai tujuan. 
2) Materials (bahan); materi terdiri dari bahan setengah jadi dan 
bahan jadi, selain manusia yang ahli dalam bidangnya juga 
harus dapat menggunkan bahan atau materi-materi sebagai 
salah satu sarana. Sebab materi dan manusia tidak dapat 
dipisahkan, tanpa materi tidak akan tercapai  hasil yang 
dikenhendaki. 
3) Machines (mesin); peranan mesin sebagai alat bantu kerja, 
memudahkan melaksanakan pekerjaan, memberikan 
keuntungan terhadap tenaga kerja, penggunaannya sangat 
tergantung kepada manusia, mempermudah tercapainya tujuan 
hidup manusia. 
4) Money (uang); uang merupakan alat tukar dan alat pengukur 
nilai, besar kecilnya suatu kegiatan dapat diukur dari jumlah 
uang yang beredar dalam organisasi. Oleh karena itu uang 
merupakan alat yang penting untyuk mencapai tujuan karena 
segala sesuatu harus diperhitungkan secara rasional. 
5) Metods (metode); dalam menerapkan manajemen untuk 
mengelola sebuah unsur-unsur dibutuhkan suatu metode atau 
standard operational procedure yang baku 
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6) Market (pasar); memasarkan barang produk tentu sangat 
penting sebab apabila barang yang diproduksi tidak laku, maka 
proses produksi barang akan berhenti. Artinya proses kerja 
tidak akan berlangsung. 
 Kenam usnur diatas menjelaskan bahwa manusia 
merupakan unsur manajemen yang paling pokok. Manusia 
mempunyai peranan, pikiran, harapan serta gagasan yang bertugas 
memaksimalkan pekerjaan.  
d. Tujuan manajemen 
 Siswanto dalam bukunya Rusdiana (2014: 52-53) Tujuan 
dari manajemen adalah sesuatu yang ingin direalisasikan, yang 
menggambarkan cakupan tertentu dan menyarankan pengarahan 
pada usaha seseorang manajer. Berdasarkan pengertian di atas 
dapat diambil minimal empat elemen pokok sebagai berikut: (1) 
sesuatu yang ingin direalisasikan; (2) cakupan; (3) ketepatan); (4) 
Pengarahan.  
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen memiliki peran strategis dalam pencapaian tujuan yang 
ingin dicapai para anggota dalam mencapai tujuan organisasi. 
e. Manajemen Menurut Islam 
 Sin dalam Saefullah (2014: 48-49) merumuskan empat 
persyaratan yang harus ada dalam manajemen Islami 
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1) Landasan nilai-nilai dan akhlak islami. Manajemen islami 
harus berdasarkan universalitas nilai, yaitu kasih sayang, 
kejujuran, kemanusiaan, keadilan, dan kesederhanaan insani. 
2) Seluruh aktifitas manajemen merupakan salah satu bentuk 
penghambaankepada Allah SWT. Nilai-nilai ibadah harus 
dibangun dengan landasan ketauhidan. 
3) Hubungan atasan dan bawahan merupakan hubungan 
persaudaraan umat Islam, hubungan antar manusia yang 
sederajat, dan berprinsip pada nilai-nilai universalitas 
kemanusiaan, kebangsaan, kemerdekaan, dan keseimbangan 
antara hak dan kewajiban.  
4) Manajemen islam yang dilandasi oleh etika dan nilai-nilai 
agama, menjadi salah satu alternatif dalam menyelesaikan 
problem individu dan social ditengah-tengah zaman yang 
semakin tidak menentu. Harus sering dilakukan kajian-kajian 
secara mendalam dan  terus-menerus melakukan penelitian. 
Demikian ditemukan dasar-dasar ilmiah dari manajemen Islam 
tersebut.  
f. Manajemen yang Baik 
 Manajemen yang baik sama halnya dengan prinsip-prinsip 
manajemen Islami seperti yang dikatakan Qurdhawi dalam 
bukunya Syafruddin (2005: 186-193). 
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1) Perencanaan; dalam rangka melakukan pekerjaan seorang muslim 
hendaklah membuat perencanaan.pada hakikatnya pikiran agama 
dibangun atas dasar perencanaan masa depan. Didalam agama, 
seseorang harus memanfaatkan masa kini demi masa esoknya, dari 
hidupnya untuk matinya, dari dunia untuk akhirat. Demikian ia 
harus membuat perencanaan hidupnya dan membuat metode yang 
dapat mengantarkan dirinya kepada tujuan, yaitu ridha Allah dan 
mendapat balasan daripada-Nya. 
2) Pengorganisasian; pengorganisasian segala sumber daya untuk 
mengoptimalkan kemampuan masing-masing pribadi hingga 
terwujud kerjasama dalam mencapai tujuan melalui pelaksanaan 
rencana. Kehidupan berorganisasi yang didalamnya berisikan 
kumpulan sejumlah orang, adanya pembagian bidang pekerjaan, 
ada koordinasi dimana kerjasama berlangsung dan usaha usaha 
mencapai tujuan bersama (organisasi) yang sekaligus menampung 
tujuan individu. 
3) Pengawasan; proses pengawasan merupakan cara terakhir yang 
ditempuh dalam kegiatan manajerial, setelah perencanaan, 
pengorganisasiandan penggerakan. Pengawasan merupakan proses 
pengamatan atau memonitor kegiatan organisasi untuk menjamin 
agar semua pekerjaan berjalan sesuai rencana untuk mencapai 
tujuan. Perlu digaris bawahi bahwa nilai-nilai Islam mengajarkan 
secara mendasar mengenai pengawasan tertinggi atas perbuatan 
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dan usaha manusia secara individual maupun secara organisatoris 
adalah Allah SWT. Pengawasan dari Allah adalah terletak pada 
sifat Allah yang maha mengetahui. 
4) Kepemimpinan; kepemimpinan adalah proses tindakan 
mempengaruhi kegiatan kelompok dan pencapaian tujuannya. 
Didalamnya terdiri dari unsur-unsur kelompok (dua orang atau 
lebih), ada tujuan dalam orientasi kegiatan serta pembagian 
tanggung jawab sebagai bentuk perbedaan tanggung jawab 
anggota. Kepemimpinan juga merupakan proses mempengaruhi 
aktifitan individu atau kelompok dalam usaha kearah pencapaian 
tujuan dalam situasi tertentu.  
2. Sarana dan Prasarana 
a. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana 
 Secara etimologi sarana berarti alat  untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara langsung misalnya dalam pendidikan, ruang, 
buku, perpustakaan, laborat, dan lain sebagainya. Sedangkan 
prasarana berartri alat tidak lamgsung yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan, misalnya lokasi atau tempat, 
bangunnan sekolah, lapangan olahraga, dan lain sebagainya. 
(Daryanto, 2008: 51) 
 Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai 
alat dalam mencapai maksud atau tujuan. Sedangkan prasarana 
adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 
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terselenggaranya suatu proses. Untuk lebih mudah membedakan 
antara keduanya, sarana lebih mengarah kepada benda-brnda yang 
dapat dipindah atau digerakkan, seperti alat mengajar dan lain-lain, 
sedangkan prasarana mengarah kepada benda-benda yang tidak 
dapat bergerak atau dipindahkan, seperti gedung, lahan, dan lain-
lain. 
 Dapat di simpulkan bahwa manajemen sarana dan 
prasarana adalah proses pengaturan dan pemanfaatan alat 
pendidikan (sarana dan prasarana) yang dimiliki oleh lembaga 
pendidikan melalui kerja sama anggota untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
b. Prinsip-prinsip manajemen sarana dan prasarana 
 Dalam pengelolaan sarana dan prasarana terdapat prinsip-
prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan dapat tercapai dengan 
maksimal. Prinsip-prinsip tersebut menurut Sulistyorini (2009: 
117) adalah:  
1. Prinsip mencapai tujuan, yaitu sarana prasarana pendidikan 
harus selalu siap pakai apabila akan didayagunakan dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan. 
2. Prinsip efisiensi, sarana dan prasarana pendidikan harus 
dilakukan melalui tahapan-tahapan sepeeti perencanaan, 
pengadaan, perawatan, penghapusan secara seksama, sehingga 
dapat menciptakan kinerja yang optimal. 
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3. Prinsip administrative, yaitu manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan harus selalu memperhatikan peraturan, intruksi dan 
petunjuk teknis yang dilakukan oleh pihak yang bersangkutan. 
4. Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan harus didelegasikan kepada yang mampu 
untuk bertanggung jawab. 
5. Prinsip kekohesifan, yaitu bahwa manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan harus direalisasikan dalam bentuk proses 
pemanfaatan yang baik. 
c. Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana 
 Manajemen sarana dan prasarana mempunyai tujuan untuk 
memberikan layanan secara professional berkaitan dengan sarana 
dan prasarana pendidikan agar proses pembelajaran berlangsung 
secara efektif. Bafadal (2003: 5) menjelaskan secara rinci tentang 
tujuan manajemen sarana dan prasara pendidikan adalah sebagai 
berikut: 
1) untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana sekolah 
melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati, 
sehingga lembaga pendidikan mempunyai sarana dan prasarana 
yang baik, yang sesuai dengan kebutuhan lembaga. 
2) Untuk mengupayakan pemanfaatan sarana dan prasarana secara 
tepat dan efisien. 
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3) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana 
pendidikan, sehingga keberadaanya selalu dalam kondisi siap 
pakai dalam setiap diperlukan oleh semua pihak.  
d. Jenis Sarana dan Prasarana 
 Sarana pendidikan diklasifikasikan menjadi dua macam, 
yaitu: 
1) Habis atau tidaknya sarana tersebut apabila digunakan, sarana 
yang habis dipakai adalah sarana yang apabila dipakai maka 
akan habis dalam waktu relative singkat seperti sepidol, kapur 
tulis, dan lain sebagainya. Sedangkan sarana pendidikan yang 
tahan lama adalah keseluruhan bahan atau alat yang digunakan 
secara terus menerus dalam jangka waktu yang relative lama, 
misalnya bangku sekolah, peralatan olah raga dan lain 
sebagainya. 
2) Bergerak atau tidaknya saat digunakan, sarana ini terdiri dari 
dua macam, yaitu sarana pendidikan yang bergerak dan sarana 
pendidikan tidak bergerak. Sarana pendidika bergerak adalah 
sarana yang bisa digerakkan atau dipindahkan sesuai dengan 
kebutuhan pemakainya, seperti almari, bangku sekolah, dan 
lain-lain. Sarana yang tidak bergerak adalah semua sarana 
pendidikan yang sangat sulit untuk dipindahkan contohnya; 
saluran PDAM, dan lain-lain (Gunawan, 1996: 115-116).  
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 Prasarana pendidikan di sekolah dapat diklasifikasikan 
menjadi dua macam, yaitu:  
1) Prasarana pendidikan yang digunakan secara langsung dalam 
proses pembelajaran, seperti ruang kelas, ruangan praktik, dan 
perpustakaan. 
2) Prasarana yang keberadaanya tidak digunakan untuk proses 
pembelajaran secara langsung, misalnya ruang kantor, kantin, 
tempat parkir, ruang UKS, lapangan, dan jalan menuju lokasi 
(Bafdal, 2004: 2-3)  
e. Proses Manajemen sarana dan prasarana 
 Menurut Bafdal (2008: 8) manajemen sarana dan prasarana 
itu meliputi perencanaan, pengadaan, pendistribusian, penggunaan, 
pemeliharaan, inventarisasi, penghapusan. 
1) Perencanaan 
 Perencanaan merupakan suatu proses pemikiran. Proses 
berfikir dilakukan untuk mendapatkan anggaran ataupun 
kebutuhan. Dari segi pendidikan perencanaan dapat didefinisikan 
sebagai keseluruhan proses pemikiran dan penentuan semua 
aktifitas yang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam 
rangka mencapai tujuan (Ibrahim Bafdhal, 2006: 42). 
 Syaifuddin (2005: 12) Perencanaan pendidikan adalah suatu 
proses intelektual yang berkesinambungan dalam menganalisis, 
merumuskan dan menimbang serta memutuskan dengan keputusan 
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yang diambil harus memiliki konsistensi internal dan berhubungan 
secara sistematis dengan keputusan-keputusan lain dalam 
pembangunan. 
 Perencanaan merupakan langkah pertama dalam proses 
manajemen yang harus dilakukan oleh orang-orang yang 
mengetahui unsur organisasi. Keberhasilan perencanaan sangatlah 
menunjang keberhasilan kegiatan manajemen secara keseluruhan. 
Oleh karena itu, perencanaan harus dilakukan dengan  sebaik-
baiknya. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bisa 
dilaksanakan dengan baik dengan adanya perencanaan sarana dan 
prasarana.  
 Sulistyorini (2009: 120) mengemukakkan bahwa ada 
beberapa langkah perencanaan sarana dan prasarana di sekolah, 
yaitu: 
a) Menampung semua usulan yang diajukan setiap unit kerja 
sekolah  atau menginventariskan kekurangan perlengkapan 
sekolah. 
b) Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan untuk periode 
tertentu. 
c) Memadukan rencana kebutuhan yang telah disusun dengan 
perlengkapan yang telah tersedia sebelumnya. 
d) Memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran 
yang tersedia. 
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e) Memadukan daftar kebutuhan perlengkapan dengan dana 
anggaran yang ada. 
f) Penetapan rencana pengadaan akhir.  
2) Pengadaan 
  Pengadaan merupakan kegiatan menyediakan keperluan 
barang, benda dan jasa bagi keperluan pelaksanaan tugas. Dengan 
kata lain merupakan upaya merealisasikan perencanaan yang telah 
disusun sebelumnya. Pengadaan perlengkapan harus didasari 
dengan kejujuran dan tanggung jawab didalam merealisasikan 
kegiatan tersebut. Sehingga pengadaan akan berjalan dengan baik 
sesuai dengan perencanaan yang telah terlaksana. 
 Menurut Bafdal (2008: 32) pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a) Pembelian, pembelian merupakan suatu proses menukar uang 
dengan barang yang dibutuhkan dengan ketentuan yang telah 
berlaku baik secara langsung maupun tidak langsung dari 
pabrik ataupun dari toko. 
b) Sumbangan, hal ini bersifat cuma-cuma karena mendapatkanya 
tidak dengan tukar menukar uang ataupun jasa. 
c) Tukar menukar. Untuk memperoleh tambahan perlengkapan. 
d) Meminjam. Pengadaan sarana dan sarana pendidikan bisa 
dilakukan dengan meminjam kepada pihak-pihak tertentu. 
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3) Pendistribusian 
 Bafdal (2008: 38) berpendapat bahwa pendistribusian atau 
penyaluran sarana dan prasarana merupakan kegiatan pemindahan 
barang dan tanggung jawab dari seorang penaggungjawab 
penyimpanan kepada unit-unit atau orang-orang yang 
membutuhkan uni tersebut. 
 dapat ditegaskan bahwa pendistribusian barang terdapat dua 
sistem, yaitu sistem langsung dan sistem tidak langsung. Sistem 
pendistribusian langsung berarti barang-barang yang sudah 
diterima langsung disalurkan kepada bagian-bagian yang 
membutuhkan tanpa melalui proses penyimpanan terlebih dahulu. 
Sedangkan sistem pendistribusian secara tidak langsung adalah 
barang yang sudah diterima dan sudah diinventariskan tidak secara 
langsung disalurkan, akan tetapimasih melalui proses penyimpanan 
terlebih dahulu. 
4) Pemeliharaan 
 Sarana dan prasarana merupakan penunjang untuk 
keefektifan proses belajar mengajar.akan tetapi barang-barang yang 
telah digunakan pada akhirnya akan rusak. Agar sarana dan 
prasarana tersebut tidak cepat rusak diusahakan pemeliharaan 
dengan baik dari pihak pemakainya. Pemeliharaan merupakan 
suatu kegiatan yang berlangsung terus menerus untuk 
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mengusahakan agar sarana dan prasarana pendidikan yang ada 
tetap dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan.  
 Program perawatan dapat dilaksanakan dengan langkah-
langkag sebagai berikut: 
a) Membentuk tim pelaksana perawatan. 
b) Membuat daftar sarana dan pfrasarana termasuk seluruh 
perawatan yang ada. 
c) Membuat jadwal tahunan kegiatan perawatan untuk setiap 
perawatan. 
d) Menyiapkan lembar evaluasi untuk menilai hasil kerja 
perawatan pada masing-masing bagian. 
e) Memberi penghargaan bagi mereka yang berhasil 
meningkatkan kesadaran dalam merawat sarana dan prasarana 
(Bafdal, 2004: 48). 
 Bafdal (2004: 49) berpendapat bahwa ada beberapa tujuan 
pemeliharaan, diantaranya sebagai berikut: 
a) Untuk mengoptimalkan usia pakai peralatan, hal ini sangat 
penting terutama jika dilihat dari aspek biaya, krena untuk 
membeli sesuatu peralatan akan jauh lebih mahal jika 
dinbandingkan den gan merawat bagian dari peralatan tersebut. 
b) Untuk menjamin kesiapan operasional peralatan untuk 
mendukung kelancaran pekerjaan sehingga diperoleh hasil 
yang optimal. 
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c) Untuk menjamin kesediaan peralatan yang diperlukan melalui 
pengecekan secara rutin dan teratur. 
d) Untuk menjamin keselamatan orang atau siswa yang 
menggunakan alat tertsebut. 
 Kegiatan pemeliharaan ini pada prinsipnya dilakukan agar 
setia sarana dan prasarana itu senantiasa siap pakai dalam 
proses kegiatan belajar mengajar. Aktifitas, kreatifitas, serta 
rasa tanggung jawab dan rasa handarbeni adalah kunci dari 
keberhasilan kegiatan pemeliharaan, demi optimasi daya pakao 
dan daya guna setiap barang (Gunawan, 1996: 146-147). 
5) Inventarisasi 
 Inventarisasi merupakan rangkaian kegiatan pencatatan 
sarana dan prasarana secara tertib dan teratur. Pelaksanaan kegiatan 
ini tentu memerlukan alat atau media dalam pencatatan seperti 
buku penerimaan barang, buku pembelian barang, buku induk 
inventaris, buku stok barang. Sulistyorini (2009: 123) 
“inventarisasi merupakan pencatatan dan penyusunan daftar barang 
milik negara secara sistematis menurut ketentuan-ketentuan atau 
pedoman-pedoman yang berlaku.” 
 Inventarisasi harus tertata dalam pengelolaannya karena 
dengan adanya kegiatan ini maka semua sarana dan prasarana yang 
ada akan mudah dalam pencariannya. Hal ini harus dilakukan agar 
mempermudah dalam pemeliharaan barang. Terlebih inventarisasi 
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ini sangat berfungsi sebagai sumber informasi dan data yang 
dibutuhkan dalam menentukan kebutuhan lembaga pendidikan. 
6) Penghapusan 
 “Penghapusan sarana dan prasarana merupakan kegiatan 
mengeluarkan atau menghilangkan sarana dan prasarana dari daftar 
inventaris, karena sarana dan prasara tersebut sudah tidak berfungsi 
sebagaimana yang diharapkan” (Hamiyah, 2015: 136). 
 Adapun syarat-syarat penghapusan adalah sebagai berikut: 
a) Dalam dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dapat 
diperbaiki atau dipergunakan lagi. 
b) Perbaikan terhadap  barang tersebut akan memakan biaya yang 
besar sekali, sehingga akan menyebabkan pemborosan. 
c) Secara teknis dan ekonomis kegunaannya tidak seimbang lagi 
dengan besarnya biaya pemeliharaan. 
d) Tidak mutakhir lagi, sehingga tidak sesuai dengan kebutuhan. 
e) Hilang akibat susut diluar kekuasaan pengurus barang (barang 
kimia). 
f) Musnah akibat bencana alam. 
g) Hilang akibat pencurian, perampokan, atau diselewengkan. 
h) Hewan ternak dan tanaman yang mati atau cacat (Gunawan, 
1996: 149-151). 
 Dapat disimpulkan bahwa penghapusan sarana dan 
prasarana adalah kegiatan mengeluarkan atau menghilangkan 
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sarana dan prasarana dari daftar inventaris karena sarana dan 
prasarana tersebut sudah tidak berfungsi dan tidak bisa lagi 
digunakan lagi.  
3. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
 Pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe 
didepan dan akhiran an yang berarti tempat tinggal para santri 
(Yasmadi, 2002: 61). Di Indonesia istilah pesantren lebih popular 
dengan sebutan pondok pesantren. Lain halnya dengan pesantren, 
pondok berasal dari bahasa arab funduq, yang berarti hotel,asrama, 
rumah dan tempat tinggal sederhana. (Hasbullah, 1996: 138) 
Pesantren didirikan oleh seorang kiai dengan bantuan masyarakat 
dengan cara memperluas bangunan disekitar surau, langgar atau 
masjid untuk tempat mengaji dan sekaligus sebagai asrama bagi 
anak-anak. Dengan begitu anak-anak tidak perlu pulang balik 
kerumah orang tua mereka. Anak-anak menetap tinggal bersama 
kiai ditempat tersebut (Zuhairini, 1992: 212). 
 Menurut Aly (2011: 159-160) kata pondok diambil dari 
kata funduq yang berarti ruang tidur, wisma. Pengertian ini dapat 
disimpulkan bahwa pondok merupakan asrama bagi santri yang 
menjadi ciri khas tradisi pesantren, yang membedakannya dengan 
sistem pendidikan Islam tradisional lainnya, seperti masjid, surau, 
atau langgar. Pesantren yang merupakan “bapak” dari pendidikan 
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Islam di Indonesia, didirikan karena adanya tuntutan dan 
kebutuhan zaman, hal ini bisa dilihat dari perjalanan sejarah, 
dimana bila dirunut kembali, sesunggyhnhya pesantren didirikan 
atas kesadaran kewajiban dakwah Islamiyah, yakni menyebarkan 
dan mengembangkan ajaran Islam, sekaligus sekaligus mencetak 
kader-kader ulama atau da’i (Hasbullah, 1995:). 
 Menurut Anwar (2011: 22-23) akar kata pesantren berasal 
dari kata “santri” yaitu istilah yang pada awalnya digunakan bagi 
orang-orang yang menuntut ilmu Agama dilembaga pendidikan 
Islam tradisional di Jawa dan Madura. Kata “santri” mendapat 
awalan “pe” dan akhiran “an”, yang berarti tempat para santri 
menuntut ilmu. Dalam pemakaian bahasa modern santri memiliki 
arti sempit dan arti luas. Santri dalam pengertian sempit adalah 
seorang pelajar sekolah agama, sedangkan pengertian yang lebih 
luas dan umum, santri mengacu pada seorang anggota bagian 
penduduk jawa yang menganut Islam dengan sungguh-sungguh, 
rajin shalat, pergi kemasjid pada hari jumat dan sebagainya. 
Menurut Ziemek dalam jurnal Zuhri (2011: 292) asal kata 
pesantren adalah “Pe-Santri-An” yang artinya tempat santri.  
 Berbagai pendapat diatas peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa pondok pesantren adalah Suatu lembaga 
pendidikan Islam yang menampung banyak orang guna menuntut 
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ilmu agama. Santri tinggal di asrama pesantren dan diberikan 
kajian oleh ustaz-ustazah dan di asuh oleh kiai. 
b. Macam-macam pondok pesantren 
 Dhofier dalam jurnal Setiawan (2015: 197) kategori pondok 
pesantren dari perspektif keterbukaan terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi dibedakan menjadi dua yaitu salafiyah dan 
khilafiyah. Berikut penjelasannya: 
1) Pesantren salafiyah 
 Jenis pesantren salafiyah merupakan pesantren yang 
melestarikan pembelajaran menggunakan kitab-kitab Islam 
klasik sebagai inti pendidikannya. Pesantren ini tidak 
memberikan pembelajaran yang bersifat umum kepada santri. 
Pesantren salafiyah adalah pesantren yang mengajarkan ilmu-
ilmu agama saja kepada para santri.  Atau kalau ada ilmu 
umum, itu diajarkan hanya dengan porsi yang sangat minim. 
Umumnya ilmu agama yang diajarkan meliputi Alquran, hadis, 
fikih, aqidah, akhlak, sejarah Islam, faraidh, ilmu falak, ilmu 
hisab, dan lain-lain.  
 Semua materi pelajaran yang dikaji memakai buku bahasa 
arab yang umum yang disebut dengan kitab kuning, kitab 
gundul, dan kitab klasik. Pada umumnya pesantren dalam 
bentuk inilah yang menggunakan sistem sorogan dan watonan. 
(Yasmadi, 2005: 70-71) 
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 Kegiatan perencanaan, implementasi, dan evaluasi  
kurikulum di dalam pesantren salafiyah merupakan kegiatan 
yang belum popular dikalangan pengelola pesantren. Kegiatan 
pendidikan dipesantren salafi pada umumnya merupakan hasil 
improvisasi dari seorang kiai dan disesuaikan dengan 
perkembangan pesantrennya. Menurut Dhofier dalam jurnal 
Saifuddin (2015: 216) Pendidikan dipondok pesantren lebih 
mengutamakan pembacaan dan pengenalan kitab-kitab klasik 
karangan-karangan ulama terkenal. Adapun tujuan pengajaran 
ini adalah untuk memperdalam ajaran agama Islam dan juga 
untuk mendidik dan membekali calon ulama atau dai. 
 Demikian pengembangan kurikulum pesantren salafiyah 
sangat ditentukan oleh seorang kiai, sehingga nilai-nilai 
multicultural terutama nilai demokrasi dan keadilan tidak 
ditemukan dalam pengembangan kurikulum pesantren 
salafiyah (Aly, 2011: 7). Penulis menyimpulkan pondok 
salafiyah adal pondok yang sistem pembelajarannya masih 
menggunakan sistem-sistem terdahulu dari cara pengajarannya 
sampai kitab-kitab yang digunakan adalah kitab klasik. 
2) Pesantren Khalafiyah 
 Pesantren khalafiyah (modern) merupakan pesantren yang 
menerima hal-hal baru yang dinilai baik disamping tetap 
mempertahankan tradisi lama yang baik. Pesantren sejenis ini 
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mengajarkan mengajarkan pelajaran umum di madrasah dengan 
sistem klasikal dan membuka sekolah-sekolah umum 
dilingkungan pesantren. Tetapi pengajaran kitab Islam klasik 
masih tetap dipertahankan. Pesantren dalam bentuk ini 
diklasifikasikan sebagai pesantren modern dimana tradisi 
salafiyah sudah ditinggalkan sama skali (Yasmadi, 2005: 71). 
 Pesantren khalafiyah dalam batas tertentu telah melakukan 
kegiatan pendidikannya berdasarkan program yang telah 
direncanakan oleh seorang kiai dan para pembantunya. 
Implementasi progr am pendidikan yang  dilakukan juga 
dievaluasi demi perbaikan dimasa yang akan datang. 
Pengembangan kurikulum pesantren modern ditentukan oleh 
kiai dan para ustaz yang ada di pesantren tersebut. Sehingga 
prinsip multikultural diasumsikan ada dalam pengembangan 
kurikulum pesantren modern (Aly, 2011: 8). 
c. Tujuan Utama Pendidikan pesantren 
 Menurut Masthu dalam bukunya Tafsir (2001: 201-202) 
ada delapan tujuan yang berlaku pada pendidikan dipesantren. 
Kedelapan tujuan ini antara lain sebagai berikut: 
1) Memiliki kebijaksanaan menurut ajaran Islam. Anak didik 
dibantu agar mampu memahami makna hidup, keberadaan, 
pesantren, serta tanggung jawabnya dalam kehidupan 
dimasyarakat. 
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2) Memiliki kebebasan yang terpimpin. Kebebasan yang 
terpimpin seperti ini adalah watak ajaran Islam. Manusia bebas 
menetapkan aturan hidup tetapi dalam berbagai hal manusia 
menerima saja aturan yang datang dari Tuhan.  
3) Berkemampuan mengatur diri sendiri. Santri di dalam 
pesantren harus mengatur sendiri kehidupannya menurut 
batasan yang diajarkan agama. 
4) Memiliki rasa kebersamaan yang tinggi. Pesantren menerapkan 
prinsip: dalam hal kewajiban, individu harus menunaikan 
kewajiban lebih dahulu, sedangkan dalam hak, individu harus 
mendahulukan kepentingan orang lainsebelum kepentingan diri 
sendiri. 
5) Menghormati orang tua dan guru. Tujuan ini dicapai antara lain 
melalui penegakan berbagai pranata di pesantren seperti 
mencium tangan guru, tidak membantah guru, demikian 
terhadap orang tua. 
6) Cinta terhadap ilmu. Menurut Alquran ilmu pengetahuan  
datang dari Allah. Banyak hadis yang menunjukkan betapa 
pentingnya menuntut ilmu dan mnjaganya. Oleh karena itu 
orang-orang pesantren menjunjung tinggi ilmu dan memandang 
ilmu sebagai sesuatu yang suci . 
7) Mandiri, jika mengatur diri sendiri kita sebut sebagai otonomi, 
maka mandiri yang dimaksud adalah berdiri atas kekuatan 
45 
 
 
 
sendiri, sejak awal santri sudah diajarkan untuk mandiri. 
Mereka kebanyakan masak sendiri, nyuci sendiri, mengatur 
uang belanja sendiri,  membersihkan kamar sendiri, dan lain-
lain. 
8) Kesederhanaan. Secara lahiriah sederhana memang mirip 
dengan miskin. Padahal yang dimaksud sederhana di pesantren 
adalah sikap hidup, yaitu sikap memandang sesuatu, terutama 
materi, secara wajar, proposional, dan fungsional.  
d. Karakteristik Pesantren 
 Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam di 
Indonesia memiliki karakteristik yang khusus. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa karakteristik pesantren terletak pada komponen-
komponen yang ada didalamnya. Komponen yang dimaksud 
meliputi: pondok, masjid, pengajaran, kitab-kitab islam klasik, 
santri dan kiai. 
1) pondok 
 pondok berasal dari bahasa arab funduq, yang berarti 
hotel,asrama. Dari segi fungsinya, sistem pondok pesantren 
sebagai tempat tinggal para santri sesungguhnya merupakan 
komponen psling penting. Untuk pesantren kecil, bentuk 
bangunan pondoknya kecil dan sangat sederhana 
denganfasilitas yang sangat terbatas. Para santri tidur tanpa 
kasur, fasilitas lainnya seperti almari dan peralatan masak tidak 
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disediakan dari pondok. Akan ttetapi untuk pesantren besar, 
pondok terdiri dari beberapa blok tempat tinggal yang 
diorganisir kedalam kelompok seksi, dan tiap seksi memiliki 
sejumlah santri 50-120 orang. (Aly,2011:  160-161) 
2) pengajaran kitab-kitab kuning 
 Menurut Dhofier dalam Jurnal Maksum (2015: 86) 
Pengajaran kitab-kitab klasik atau sering disebut dengan kitab 
kuning karena kertasnya berwarna kuning, terutama karangan-
karangan ulama yang menganut aliran syafi’iyah, merupakan 
pengajaran formal yang diajarkan dalam lingkungan pesantren 
tradisional. Tujuan utama dari kitab-kitab kuning adalah untuk 
menidik calon-calon ulama. Sedangkan bagi para santri yang 
hanya tinggal dalam waktu singkat di pesantren mereka tidak 
bercita-cita menjadi ulsma, akan tetapi bertujuan mencari 
pengalaman. Kegiatan pembelajaran di madrasah diniyah, 
pesantren menlakukan pemisahan tempat antara santri putra 
dan santri putri. Mereka diajar secara terpisah dan guru yang 
mengajar adalah laki-laki. Keadaan ini tidak berlaku untuk 
sebaliknya. Pesantren lain ada juga yang melakukan sistem 
pembelajaran secara bersamaan akan tetapi diberipembatas 
berupa kain atau dinding kayu. Kitab-kitab yang diajarkan di 
pesantren dikelompokkan kedalam 11 di antaranya ; 1) Tajwid; 
2)Tafsir; 3)Ilmu tafsir; 4) Hadis; 5) Aqidah; 6) Akhlak/tasawuf; 
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7) Fiqh; 8) Ushul fiqh; 9) Nahwu; 10) Mantiq dan balaghah; 
11) Tarkih islam. (Depag,2003: 12-13). 
3) Masjid 
 Bagi pesantren masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
sholat sebagaimana pada umumnya masjid diluar pesantren, 
melainkan  juga berfungsi sebagai tempat untuk mendidik para 
santri, terutama dalam praktik shalat 5 waktu, khitobah dan 
sholat jum’at serta pengajaran kitab-kitab. Kedudukan masjid 
sebagai pusat pendidikan ini merupakan manifestasi universal 
dari sistem pendidikan Islam sebagaimana yang dilakukan oleh 
Rosulullah, sahabat, dan orang-orang sesudahnya (Depag,2003: 
10). 
4) Santri 
 Santri adalah siswa yang menetap di pesantren, dengan 
tujuan untuk mempelajari kitab-kitab Islam yang diajarkan oleh 
kiai. Madjid dalam Sulasman dan Gumilar (2013: 330) 
menyatakan bahwa, “kata santri berasal dari bahasa jawa yaitu, 
“cantrik” yang berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang 
guru kemanapun ia pergi.” Santri dapat dikelompokkan 
menjadi 3 macam berdasarkan komitmen yang diajarkan oleh 
kiai.  
 Ketiga kelompok santri tersebut adalah santri konservatif, 
santri revormatif, santri transvormatife. Santri dikatakan 
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konservatif dikarenakan mereka selalu membina dan 
memelihara nilai-nilai yang ada dipesantren dengan cara 
masing-masing. Santri dikatakan revormatif karena berusaha 
mempertahankan dan memelihara kaidah-kaidah keagamaan, 
serta berusaha menggantikan dengan bentuk dan model yang 
diperlukan. Santri transformatife ialah mereka yang melakukan 
lompatan budaya dan intelektual secara progresif dengan tetap 
memperhatikan nilai-nilai dan kaidah keagamaan yang mereka 
peroleh dari pesantren (Aly, 2011: 168-169).  
 Secara generic santri di pesantren dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu santri mukim dan santri kalong. Santri 
mukim; adalah santri yang datang dari tempat yang jauh 
sehingga ia tinggal dan menetap di pondok atau asrama 
pesantren (Depag, 2003: 14). Santri kalong; “santri yang 
berasal dari sekitaran pesantren sehingga mereka tidak tinggal 
dan menetap di dalam pondok atau asrama, melainkan mereka 
pulang pergi dari rumahnya masing-masing” (Depag, 2003: 
14). 
 Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa santri adalah 
seorang yang menuntut ilmu agama Islam dengan cara 
menganut secara totalitas ajaran-ajaran yang diberikan oleh 
seorang kiai atau guru dalam kehidupan sehari-hari. 
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5) Kiai 
 Kedudukan kiai di dalam pesantren sangat tinggi. Kiai 
dipahami sebagai pemilik dan pengasuh para santri yang 
bertugas mengajarkan pelajaran pelajaran agama, baik yang 
pokok maupun yang tambahan. Diantara pelajaran pokok 
adalah Fiqih, tauhid, dan tafsir Alquran. Sedang yang termasuk 
pelajaran tambahan adalah tasawuf, hadis, hisab, atau falaq 
(Aly, 2011: 172). Menurut Wahjoetomo dalam jurnal Masrur 
(2017: 275) “Kiai adalah pemimpin non formal yang diangkat 
oleh masyarakat dan actual leader, pemimpin yang diakui 
masyarakat atas karisma yang dimiliki, dan kiai juga disebut 
sebagai emerging leader.” 
e. Ciri Khas Pesantren Sebagai Nilai 
 Beberapa ahli pendidikan mencoba mengolaborasikan ciri 
khas pondok pesantren yang kemudian menjadi sikap melekat pada 
out put pendidikan pesantren. Beberapa karakteristik yang menjadi 
ciri khas pondok pesantren adalah sebagai berikut: 
1) adanya hubungan yang akrab antara para santri dan kiai, hal ini 
terjadi karena mereka tinggal bersama-sama dalam waktu yang 
cukup lama dibawah satu atap pondok pesantren. Keakraban ini 
terjadi tidak hanya selama proses pendidikan. Bahkan 
hubungan antara kedua nya tetap berlanjut dan telah menjadi 
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jaringan tersendiri dalam penyebaran pola dan 
karakteristikpendidikan tersendiri 
2) ketundukan santri pada figure kiai, bahkan ketundukan atau 
ketaatan sering dilakukan tanpa reserve. Sikap ketaatan tarsebut 
tentu tidak harus dipahami dengan negative. Semua terjadi 
dalam proses panjang dimana figure kiai adalah figure 
seseorang yang mumpuni, berilmu, sholeh, jujur, dan ikhlas. 
Maka dari itu, tertanam sebuah keyakinan bahwa seorang kiai 
adalah figure yang mempunyai integritas moral yang tinggi. 
Sehingga tertanam dalam benak para santri untuk wajib 
mentaati dan mengikutinya. 
B. Hasil Kajian Penelitian Terdahulu 
 Kajian hasil penelitian berfungsi sebagai data otentik orisinalitas 
atau keaslian penelitian. Berdasarkan kajian hasil penelitian yang ada 
penulis mencantumkan penelitian tersebut diantara lain: 
1. “Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di MTsN 
2 Surakarta” oleh Retno Andri Widodo 2012. Dalam penelitian ini 
mendapatkan kesimpulan bahwa di pelaksanaan manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran di MTs N 2 Surakarta meliputi 4 tahap yaitu: 
1) perencanaan sarana dan prasarana yang dilakukan dengan cara 
melihat prioritas yang lebih penting. 2) pengadaan sarana dan 
prasarana, dalam satu tahun MTs N 2 Surakarta mengadakan 
pemasangan Wi-Fi untuk kelas program khusus (PK), dan juga 
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melaksanakan pembangunan masjid sejakpertengahan tahun 2011. 3) 
pengelolaan sarana dan prasarana yang meliputi invertarisasi, 
pengawasan, dan pemeliharaan, serta penghapusan. Penghapusann 
sarana dan prasarana dilakukan dalam enam bulan sekali. 4) 
pengevaluasian sarana dan prasarana, kegiatan ini dilakukan setiap 
semester, dibawah kepemimpinan kepala madrasah urusan sarana dan 
prasarana. Relevansi penelitian Retno Andri Widodo dengan penelitian 
yang akan dikaji adalah sama-sama berkaitan dengan manajemen 
sarana dan prasarana, namun bedanya adalah penelitian Retno Andri 
Widodo membicarakan sarana dan prasarana yang ada di MTsN 2 
Surakarta sedangkan penelitian yang akan dikaji membahas tentang o 
ptimalisasi manajemen sarana dan prasarana yang ada di pondok 
pesantren An-Nur karangmojo Gunungkidul. 
2. “Strategi Mutu Manajemen Sarana dan Prasarana Sebagai Peningkatan 
layanan Publik DI Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali Tahun 2011” 
oleh Hufran Rifa’I. menyebutkan bahwa prosedur pelaksanaan 
perlengkapan sekolah/madrasah adalah seuatu proses pemikiran dan 
penetapan program pengadaan fasilitas yang ada dilingkungan 
pendidikan, baik yang berbentuk sarana maupun prasarana sehingga 
tujuan dari pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali. Relevansi penelitian Hufran 
Rifa’I dengan penelitian yang akan dikaji ini sama-sama meneliti 
tentang manajemen sarana dan prasarana akan tetapi tetap ada 
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perbedaan didalamnya yaitu lokasi dan waktunya. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan oleh saudara Hufran Rifa’I ini terdapat 
kesamaan pembahasan yaitu dibagian sarana dan prasarana. Akan 
tetapi masih ada perbedaannya karena pembahasannya lebih berarah ke 
strategi mutu manajemen dan yang diteliti oleh penulis adalah tentang 
manajemen sarana dan prasarana. 
C. Kerangka Berfikir 
 Berdasarkan latar belakan dan kajian teori, maka penulis dapat 
menyusun kerangka pemikiran, bahwa pembelajaran merupakan salah satu 
usaha manusia untuk mendapatkan sebuah pemahaman. Didalam sebuah 
lembaga pendidikan terdapat komponen yang sangat berpengaruh terhadap 
tercapainya keinginan sebuah lembaga pendidikan yang salah satunya 
adalah sarana dan prasarana pendidikan. Manajemen sarana dan prasarana 
yang baik merupakan pendukung dalam proses belajar dan mengajar, 
dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai maka pembelajaran 
akan berjalan dengan nyaman dan menarik. Sehingga santri yang sedang 
menuntut ilmu merasakan kenyamanan dan mudah dalam menerima ilmu 
yang disalurkan oleh kiai atau ustaz. Manajemen sarana dan prasarana 
apabila dikelola dengan baik dan tertata rapi maka akan menyebabkan 
kenyamanan belajar dan daya tarik bagi masyarakat sekitar bahkan 
masyarakat luar karena mampu menciptakan out put yang baik. 
 Keberhasilan menarik minat masyarakat disebabkan beberapa 
factor salah satunya adalah factor  ketersediaan sarana dan prasarana. 
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Meski demikian ketersediaan sarana dan prasarana bukanlah merupakan 
pendukung yang paling utama untuk menjadikan daya tarik dan jaminan 
kualitas pembelajaran. Untuk dapat menghasilkan pendidikan yang 
berkualitas maka perlu hubungan yang sinergis antara pendidik, dan 
lingkungan belajar di sekitarnya. 
 Keberadaan sarana dan prasarana di pondok pesantren sudah cukup 
membantu kegiatan-kegiatan di dalam pesantren, akan tetapi apabila 
pemanfaatannya kurang optimal maka sangat di sayangkan. oleh karena itu 
semua orang yang menggunakan sarana dan prasarana yang ada di 
anjurkan dengan baik dan benar agar semua sarana dan prasarana yang ada 
benar-benar dapat mempermudah dan menjadikan nyaman apabila 
kegiatan apapun di pesantren lebih nyaman. 
 Penelitian ini akan melakukan sebuah pengamatan tentang  
manajemen sarana dan prasarana di pondok pesantren An-Nur 
Karangmojo. Secara umum peneliti akan mengamati sarana dan prasarana 
apa saja yang ada di pesantren dan bagaimana kondisi maupun perawatan 
sarana dan prasarana yang ada di dalam pesantren.  
 Kesimpulan dari penelitian ini akan diperoleh data yang 
menggambarkan fakta tentang  proses perencanaan, pengadaan, 
inventarisasi, perawatan, dan penghapusan sarana dan prasarana yang ada 
di pondok pesantren An-Nur Karangmojo. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif yang dilaksanakan di pondok pesantren An-Nur 
Karangmojo. Data yang dikumpulkan bukanlah angka, akan tetapi berupa 
kata-kata atau gambaran. Data yang di harapkan diperoleh dari 
wawancara, obsrvasi, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan lainnya. 
Menurut Craswell dalam Patilima (2005:63) mendefinisikan pendekatan 
kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah 
sosial atau masalah manusia, berdasarkan pada penciptaan gambar holistik 
yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara 
terperinci, dan disusun dalam sebuah latar ilmiah.  
 Jenis penelitian kualitatif dengan kata lain penelitian yang 
menghasilkan data dalam bentuk deskriptif dari subjek dan informan pada 
suatu tempat penelitian yang telah ditentukan, adapun dalam 
penyelesaiannya yang akan diperoleh selama penelitian adalah berupa 
kata-kata atau ungkapan tanpa adanya data statistic. Dengan demikian, 
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut berasal dari observasi, 
wawancara, catatan, lapangan, dokumentasi. 
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 Penulis akan memaparkan tentang manajemen sarana dan 
prasarana di pondk pesantren An-Nur Karangmojo Kabupaten 
Gunungkidul 2017-2018. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah di Pondok 
Pesantren An-Nur Karangmojo. Peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai manajemen sarana dan prasarana di pondok 
pesantren.  
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2018 – Oktober 2018 
C. Subyek dan Informasi Penelitian 
1. Subyek penelitian 
 Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang akan diteliti oleh 
penulis. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengasuh 
pondok pesantren. 
2. Informan Penelitian 
 Informan adalah pihak-pihak yang memberi informasi, yakni orang 
yang memberi informasi-informasi yang diperlukan oleh peneliti. 
Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah ustaz dan santri. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan 
observasi.  
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1. Metode Observasi 
 Metode observasi dapat diartikan sebagai langkah pengamatan. 
Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengamatan secara langsung 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana kejadian yang 
terjadi di lokasi penelitian.(Moleong, 2010: 174) Observasi merupakan 
hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari 
adanya sesuatu tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang 
disengaja dan sistematis tentang keadaan. (Mardalis, 2002: 63) 
 Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran 
tentang lokasi penelitian di pondok pesantren An-Nur Karangmojo dan 
untuk mengetahui manajemen sarana dan prasarana  yang ada didalam 
pondok tersebut.  
2. Wawancara 
 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan dialog langsung dengan sumber data, dan dilakukan dengan 
cara tak berstruktur, dimana responden mendapatkan kebebasan dan 
kesempatan untuk mengungkapkan pikiran, pandangan, dan perasaan 
secara natural (Satori, 2013: 91). Ada pendapat lain bahwa wawancara 
adalah teknik dalam penelitian yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi yang tepat dari responden (Adrian, 2017: 50). 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan kepada informan dimana pertanyaan-
pertanyaan tersebut telah disiapkan dan dibuat kerangka-kerangkanya 
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secara sistematik sebelum berada di lokasi penelitian. Selanjutnya 
pertanyaan yang disampaikan kepada informan dapat berkembang 
sesuai dengan kejelasan jawaban yang dibutuhkan, meskipun 
pertanyaan tersebut tidak tercantum dalam daftar list pertanyaan. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang 
manajemen sarana dan prasarana di pondok pesantren An-Nur 
Karangmojo dengan subyek penelitian kiai serta yang menjadi 
informan adalah ustaz dan santri. 
3. Dokumentasi 
 “Dokumentasi adalah usaha mengumpulkan data mengenai hal-hal 
yang variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan lain sebagainya” 
(Arikunto, 2006: 231). Dasar penggunaan metode dokumentasi pada 
pengumpulan data dimasukkan agar lebih menyempurnakan metode 
wawancara dan observasi. Sehingga hasil penelitian memiliki 
kebenaran yang mutakhir.  
 Metode ini digunakan untuk memperoleh dokumen yang bersifat 
memperkuat data yang bersangkutan dengan “manajemen sarana dan 
prasarana di pondok pesantren An-Nur Karangmojo”. 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Teknik keabsahan data sangat diperlukan untuk mendapatkan data 
yang valid dalam sebuah penelitian. Adapun dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adah teknik pemeriksaan 
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keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 
sendiri. Menurut Yusuf (2014: 395) “triangulasi adalah salah satu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data yang 
lebih akurat dan kredibel.” Menurut Sugiyono (2009: 241). dalam teknik 
pengumpulan data, triangulasin diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Adapun dalam penyajian data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi metode 
a. triangulasi sumber; untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama. Tujuannya untuk memperoleh 
informasi lain yang mungkin berbeda dengan informasi yang diperoleh 
dari sumber data sebelumnya atau bahkan memperkaya informasi yang 
telah diperoleh dari sumber data pertama. 
b. triangulasi metode; peneliti menggunakan metode pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
cara membandingkan metode satu dengan yang lain untuk memperoleh 
kebenaran informasi. 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
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disarankan oleh data  (Moleong, 2007: 280). Analisis data merupakan 
kegiatan yang sangat penting dalam penelitian ilmiah. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data model interaktif, 
yang terdiri empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Seperti yang dikemukakan oleh 
miles dan Huberman sebagai berikut: 
1. Reduksi Data  
 Reduksi data ialah adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi kasar data dari lapangan. Mereduksi 
data berarti membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola, serta 
membuang yang tidak perlu. Demikian data yang direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah  peneliti 
melakukan pegumpulan data selanjutnya serta mencari data tambahan 
jika diperlukan. Seluruh data yang berasal dari wawancara dengan kiai 
dan ustaz melalui observasi langsung, melalui dokumentasi penelitian 
yang berkaitan dengan manajemen sarana dan prasarana di pondok 
pesantren An-Nur Karangmojo, kemudian peneliti melakukan reduksi 
data sebagai proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan 
abstraksi data dari lapangan. 
2. Penyajian data 
 Setelah data direduksi, selanjutnya adalah penyajian data. 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang memberi 
60 
 
 
 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dalam tahap ini peneliti menyusun informasi secara teratur dan runtut 
dalam penyajian datat sehingga mudah dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan (verivikasi) 
 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh data-data yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel.  
  Demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi 
mungkin jika tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 
 Kesimpulannya dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 
remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono. 
2012: 334-343). 
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Gambar 01 Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono  
Bagan tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa tahap awal analisa 
data adalah dengan mengumpulkan data selengkapnya. Hasil 
pengumpulan data tersebut kemudian direduksi atau memilih data yang 
dianggapnya penting dan menyingkirkan data yang tidak dianggapnya 
tidak penting. Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama 
peneliti kualitatif berlangsung dan merupakan bagian dari analisis. 
Tahap selanjutnya setelah reduksi data adalah menyajikan data 
kedalam rakitan kalimat atau informasi yang disusun secara logis dan 
sistematis sehingga memungkinkan peneliti untuk memungkinkan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi berdasarkan pemahamanya. 
PENGUMPULAN 
DATA 
REDUKSI 
DATA 
PENARIKAN 
KESIMPULAN 
(Verifikasi) 
PENYAJIAN 
DATA 
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Dimana tahap kesimpulan ini dilakukan dengan mengambil persamaan 
data yang sering muncul. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren 
a. Sejarah singkat Pondok Pesantren 
Pondok pesantren An-Nur termasuk pesantren tertua di 
Gunungkidul. Pesantren ini didirikan pada tanggal 28 September 
1985 oleh para tokoh agama setempat yang dipelopori oleh Bapak 
Dr. HMS. Gandung Prawoto, Drs. H. Muhammad Ngadilam, 
M.Pd., H. Ahmad Zarqoni S.Ag, dan lain-lain telah meletakkan 
dasar-dasar aqidah, nilai-nilai moral Islam, dan wawasan keislaman 
terhadap para santrinya melalui sistem pengajian atau madrasah 
diniyah (madin). (wawancara dengan Bapak Ja’far Abdusy Syakur 
7 Oktober 2018) 
b. Visi, Misi,dan Tujuan Pondok Pesantren 
1. Visi  
“Membentuk generasi qurani, berakhlak mulia, dan 
berpengetahuan luas.” 
2. Misi  
a. Membekali para santri dengan aqidah Islamiyah didasarkan 
pada penggunaan dalil-dalil al-quran, al-hadis dan potensi 
akal. 
b. Membekali para santri dengan dingkah laku yang sesuai 
dengan hukum dan nilai-nilai moral islam 
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c. Membekali para santri dengan wawasan ilmu keislaman 
sebagai landasan berpijak yang akan memotivasi, 
mengontrol setiap tindakan yang hendak maupun yang 
telah dilakukan. 
3. Tujuan 
Diharapkan para santri : 
1. Memiliki dasar-dasarv  aqidah Islamiyah berdasarkan dalil-
dalil al-quran, al-hadis, dan potensi akal. 
2. Memiliki kepribadian yangs esuai dengan hukum dan nilai-
nilai moral Islam. 
3. Memiliki pengetahuan dan wawasan ilmu keislaman yang 
berfungsi sebagai bekal kehidupan sekarang maupun di 
masa mendatang ketika terjun di masyarakat. (wawancara 
pada 7 Oktober 2018 dengan Bapak Ja’far Abdusy Syakur) 
c. Letak Geografis 
 Pondok pesantren An-Nur Karangmojo lebih tepatnya di 
Srimpi Rt 005 Rw 007, Dusun Karangmojo 1, Desa Karangmojo, 
Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul, provinsi D.I.Y. 
Pondok pesantren An-Nur terletak di daerah pedesaan yang 
kondisinya cukup tenang dan sangat kondusif apabila digunakan 
untuk belajar maupun mengajar.  
 Batasan-batasan wilayah pondok pesantren ini hampir 
keseluruhannya berdekatan dengan rumah warga, karena pondok 
pesantren ini terletak tidak jauh dari ibu kota kabupaten. pondok 
ini sangat strategis karena sarana untuk menuju pondok ini sangat 
terjangkau. (0bservasi dan wawancara pada 7 Oktober dengan 
Bapak Ja’far Abdusy Syakur. 
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d. Struktur pengurus/pengelola pondok pesantren 
 Untuk memperlancar program-program kegiatan agar dapat 
terorganisasi dengan baik dan berjalan lancer hingga tercapai 
tujuan yang diharapkan diperlukan suatu kerja sama dalam sebuah 
organisasi, segala kegiatan akan lebih terarah, masing-masing 
personal dapat menempatkan diri sesuai dengan tugas-tugasnya 
sehingga akan terjalin kerjasama yang baik. Bagan struktur 
pengurusan pondok pesantren An-Nur Karangmojo antara lain 
sebagai berikut: 
1. Penasehat   : DR. HMS Gandung Prawoto 
     Drs. H Ali Ridlo, MM. 
     Drs. H Nawirin Puji Saksono 
2. Pengasuh  : Drs. KH Ja’far Abdusy Syakur 
3. Ketua  : Ahmad Darmadi, S.Pd., M.Eng. 
     Ali Muhtar S.Pd.I. 
4. Sekertaris  : H. M. Ali Hasan, S.Pd.I. 
     Rahmad Said T, S.Pd. 
     Eko Purwanto, S.Pd.   
  
5. Bendahara  : H. Muhammad Syaiful, M.Pd. 
     Ribatul Mufasirin 
     Muhayat 
6. Humas  : H. Ahmad Romelan, M.Pd. 
     H. Muhammad ngadilan, M.Pd. 
     Risdiyanto, MSI. 
     Hj. Alifatun Mardiyah, MSI. 
e. Keadaan Ustaz, dan Santri di Pondok 
 Sebuah lembaga pendidikan, dalam mencapai sebuah 
tujuan didukung oleh banyak komponen , di antaranya adalah 
ustaz, dan santri. Ustaz dan santri di dalam pesantren mempunyhai 
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hubungan yang sangat erat, karena kedua kemponen ini saling 
membutuhkan yaitu ustaz mengamalkan ilmu yang dimiliki dan 
santri menjadi penerima ilmu. Berikut adalah keadaan santri dan 
ustaz di pondok pesantren An-Nur: 
1) Keadaan ustaz  
 Ustaz merupakan seorang yang sangat mempengaruhi 
dalam kegiatan pembelajaran atau ngaji di pondok pesantren. 
Mengingat keberadaannya sangatlah penting dalam menunjang 
kegiatan pembelajaran didalam mencapai tujuan yang 
ditetapkan maka kebijaksanaan dan kompetensi seorang ustaz 
sangatlah diperlukan oleh lembaga pendidikan Islam.  
 Pondok pesantren An-Nur memiliki 19 Ustaz dan ustazah, 
yang terdiri dari 15 ustaz dan 4 ustazah. Latar belakang 
pendidikannya ustaz di pesantren cukup bervariasi, ada yang 
berpendidikan tinggi, ada yang sekolah menengah, dan ada 
pula yang lulusan sekolah dasar. Ustaz-ustazah di pondok 
pesantren An-Nur ada yang bertempat tinggal di komplek 
pondok dan ada pula yang berasal dari masyarakat sekitar 
pesantren. ustaz-ustazah di pesantren selain mengajar di 
pesantren ada juga yang menjadi guru di sekolah umum da 
nada juga yang berdagang dan dan ada juga yang menjadi 
tokoh masyarakat. (Dokumentasi dan wawancara  dengan ustaz 
Haidar pada 19 Oktober 2018) 
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2) Keadaan santri 
 Memasuki tahun dirosah 1439-1440 H / 2018-2019 M, 
jumlah santri pondok pesantren An-Nur sebanyak 91 orang 
diantaranya adalah 43 santri putra dan 48 santri putri. Santri di 
pondok pesantren ini sebagian besar sedang menempuh 
pendidikan formal disekolah sekitar pondok pesantren, dan 
telah melahirkan sekitar 950 alumni dari sejak berdirinya 
pondok pesantren ini. 
 Aktifitas santri dalam sehari-hari sangat beraneka ragam, 
santri di pesantren dibangunkan jam 03.00 untuk menjalankan 
sholat tahajud dan dilanjukan sholat subuh, setelah sholat 
subuh semua santri ngaji secara bandongan kadang di aula dan 
kadang di masjid karena tempat yang longgar adalah masjid. 
Setelah selesai ngaji kurang lebih pukul 05.45 santri bergegas 
untuk antrian mandi da nada yang sebagian sarapan. Pukul 
07.00-15.00 santri berada di sekolah-sekolah formal sekeliling 
pesantren. setelah sampai pesantren santri sholat berjamaah dan 
dilanjutkan ngaji kitab dikelas masing-masing berdasarkan 
jadwal masing-masing sampai pukul 17.00 setelah itu santri 
istirahat. Pada waktu istirahat santri dibebaskan melakukan 
apapun akan tetapi masih dengan tata tertib pesantren. ada 
santri yang saat istirahat makan, hafalan, bercanda, dan tidur. 
Menjelang magrib semua santri wajib ada di masjid untuk 
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menunaukan sholat magrib. Setelah sgolat magrib santri ngaji 
membaca alquran dengan ustaz di kelas masing-masing. 
Setelah ngaji selesai santri dilanjutkan sholat isya, setelah 
sholat isya selesai santri mengaji kitab dengan ustaz di kelas 
masing-masing sampai jam 21.00. setelah itu santri 
diperkenankan untuk istirahat, dan seterusnya seperti itu. 
(wawancara dengan ustaz Haidar dan dokumentasi pada 19 
Oktober 2018) 
f. Sarana dan prasarana pondok pesantren An-Nur 
 Sarana dan prasarana merupakan suatu alat atau media 
terpenting yang dapat mempermudah dalam proses mencapai 
tujuan lembaga pendidikan. Demikian pula pada lembaga 
pendidikan selain menjadi daya tarik bagi masyarakat juga menjadi 
motivasi bagi siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
ditentukan. Dengan adanya sarana dan prasarana pesantren mampu 
meningkatkan motovasi belajar santri. Adapun sarana dan 
prasarana yang ada di pondok pesantren adalah sebagai berikut: 
Table 4.1. Sarana dan prasarana pondok pesantren An-          
Nur Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunungkidul 
NO Fasilitas Jumlah 
1 Masjid 1 Buah 
2 Ruang Madin/kelas 3 Ruang 
3 Ruang Aula 1 Ruang 
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4 Perpustakaan 1 Buah 
5 Ruang Asrama 21 Ruang 
6 Dapur 1 1ruang 
7 Halaman 1 buah 
8 Kamar Mandi/WC 21 Ruang 
 
Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantre  An-Nur Kecamatan  
       Karangmojo Kabupaten Gunungkidul 2018. 
2. Deskripsi Manajemen Sarana dan Prasarana di Pesantren 
 Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi tentang 
perencanaan sarana dan prasarana, pengadaan sarana dan prasarana, 
pemeliharaan sarana dan prasarana, inventarisasi sarana dan prasarana, 
serta penghapusan sarana dan prasarana di pondok pesantren An-Nur 
Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunungkidul. Berikut ini 
penyajian data penelitian manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
di pondok pesantren An-Nur Kecamatan Karangmojo Kabupaten 
Gunungkidul  
a. Perencanaan 
 Perencanaan sarana dan prasarana merupakan suatu proses 
analisis dan penetapan kebutuhan yang diperlukan dalam 
meningkatkan kualitas santri. Hal ini harus dilakukan dengan 
cermat dan teliti baik yang berkaitan dengan karakteristik sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan, jumlah, jenis, dan kendalanya, 
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beserta harganya. Dalam hal ini pondok pesantren An-Nur 
mengambil keputusan ustaz dan ustazah dalam pengadaan sarana 
dan prasarana melalui rapat koordinasi.  
 Rapat koordinasi di pondok pesantren An-Nur merupakan 
kegiatan yang di lakukan setiap bulan sekali yaitu setiap akhir 
bulan untuk membahas program pesantren serta kebutuhan sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan pesantren. Rapat koordinasi di 
pesantren An-nur di hadiri oleh pengurus pesantren, wali santri, 
dan beberapa santri. Proses rapat koordinasi di pimpin oleh ketua 
pelaksanaan kemudian ustaz-ustazah, dan semua peserta rapat 
koordinasi saling memberi masukan untuk mencapai kesepakatan 
program serta kebutuhan sarana dan prasarana. Hal tersebut 
berdasarkan hasil wawancara dengan uztaz Haidar yang 
menyatakan bahwa: 
 “Biasanya setiap Akhir bulan kita melakukan pertemuan 
koordinasi pesantren, kita menyampaikan program-program 
lalu ustaz, dan semua peserta rapat memberikan komemtar 
sekaligus menyampaikan apa saja yang dibutuhkan. 
Misalnya seperti tahun ini perlu menambah almari dan alas 
tidur karena penambahan jumlah asrama”. 
  
 Pernyataan tersebut diperkuat juga dengan hasil wawancara 
dengan bapak kiai yang menyatakan bahwa: 
 
 “Jadi dalam rapat koordinasi pesantren membahas 
perencanaan sarana dan prasarana itu membahas apa yang 
benar-benar dibutuhkan pesantren, jadi kita punya 
kebutuhan apa dan itu yang akan di lengkapi”. 
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 Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa rapat 
koordinasi pesantren dilakukan setiap akhir bulan yang di hadiri 
oleh ustaz-ustazah berserta beberapa santri untuk membahas 
program pesantren dan kebutuhan sarana dan prasarana di pondok 
pesantren An-Nur Kecamatan Karangmojo kabupaten 
Gunungkidul. 
b. Pengadaan 
 Pengadaan merupakan langkah selanjutnya setelah 
melakukan perencanaan yang dilakukan oleh lembaga pondok 
pesantren dengan menyesuaikan kebutuhan-kebutuhan pesantren. 
Pengadaan adalah langkah pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana yang mendukung berjalannya program pesantren. 
Pengadaan sara dan prasarana pesantren dilakukan dengan 
mengunakan pencatatan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
oleh ketua pelaksanaan rapat koordinasi setelah disetujui oleh 
peserta rapat maka pesantren akan menerima barang sesuai daftar 
kebutuhan . Hal ini sesuai dengan pernyataan berdasarkan hasil 
wawancara dengan ketua pelaksana yang menyatakan bahwa: 
 “Semua kebutuhan yang telah disepakati dalam rapat 
koordinasi itu di buatkan catatan dengan rincian apa yang 
dibutuhkan, jumlahnya, dan berserta berapa harga barang 
tersebut. dan yang tersebut juga menyesuaikan dengan 
kekuatan dana yang dimiliki oleh bendahara”. 
 
 Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan penanggung jawab sarana dan prasarana yang menyatakan 
bahwa: 
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 “kita mengajukan pendapat apa yang dibutuhkan pesantren 
dengan rincian jumlah berserta harga barang. Bila disetujui 
maka kita akan merealisasikan barang tersebut dan 
bendahara yang akan membayar”. 
 
 Hasil dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengadaan sarana dan prasarana dilakukan dengan cara 
menggunakan catatan daftar  kebutuhan, kemudian diajukan 
kepada ketua penyelenggaraan rapat koordinasi setelah di setujui 
maka bendahara akan mencairka dana sesuai dengan rincian 
harganya. 
 
c. Inventarisasi sarana dan prasarana 
 Pondok pesantren An-Nur Kecamatan Karangmojo 
Kabupaten Gunungkidul melakukan inventarisasi hanya di hitung 
jumlahnya serta kondisinya saja untuk pendataan sarana dan 
prasarana yang ada di pesantren. petugas yang bertanggung jawab 
untuk melakukan inventarisasi sarana dan prasarana adalah bidang 
sarana dan prasarana pesantren. hal tersebut berdasarkan hasil 
wawancara dengan bagia sarana dan prasarana yang menyatakan 
bahwa:   
 “Kita sudah sepkat untuk melakukan inventarisasi semua 
sarana dan prasarana yang ada di pesantren, saya di berikan 
amanah untuk mendata sarana dan prasarana yang ada di 
pondok pesantren ini dan di invengarisasikan”.  
 
 Pernyataan tersebut di perkuat oleh ustaz Haidar yang 
menyatakan bahwa: 
 
 “Memang kita di tuntut untuk mengadakan inventarisasi 
semua barang yang ada di sini, terlbih yayasan meminta 
inventarisasi barang, jadi kita tiap tahun ada inventarisasi, 
terus setiap ada pengadaan baru maka juga kita tambahkan 
ke inventarisasi. Jadi yang di data itu nama sarana dan 
prasarananya, terus jumlahnya berapa, kondisinya 
bagaimana.” 
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 Pernyataan tersebut didukung oleh hasil studi dokumen di 
pondok pesantren An-Nur Karangmojo Kabupaten Gunungkidul 
mengenai sarana dan prasarana adalah sebagai berikut 
Tabel 4.2. Keadaan Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren An-     
      Nur Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunungkidul. 
No Fasilitas Jumlah Keadaan 
1 Masjid 1 Baik  
2 Ruang Madin/kelas 4 Baik  
3 Ruang Aula 1 Baik 
4 Perpustakaan  1 Rusak 
5 Ruang Asrama 21 Baik 
6 Dapur 1 Rusak ringan 
7 Halaman 2 Baik  
8 Kamar Mandi/WC 21 Baik 
Sumber: Dokumentasi pondok pesantren An-Nur Kecamatan         
   karangmojo Kabupaten Gunungkidul. 
 Selanjutnya hasil observasi di pondok pesantren An-Nur 
Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunungkidul 11 Oktober 2018 
mengenai pendataan sarana dan prasarana adalah sebagai berikut: 
1. Masjid  
 Masjid yang dimiliki pondok pesantren An-Nur digunakan 
untu sholat dan segala macam kegiatan seperti pengajian kitab, 
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dan mujahadah. Dalam masjid terdapat mimbar, sound system, 
kipas angina, jam digital, dan rak untuk penyimpanan Alquran. 
2. Madin 
 Pondok pesantren An-Nur Kecamatan Karangmojo 
Kabupaten Gunungkidul memiliki 3 ruangan yang digunakan 
untuk proses belajar mengajar, dalam setiap ruang madinnya 
terdapat ukuran 5x7 meter yang masing-masing di dalamnya 
terdapat beberapa meja dan 1 mimbar duduk untuk ustaz dan 
juga trdapat white board /black board di dalam setiap ruangan.  
3. Aula 
 Ruang aula di pesantren selain digunakan pertemuan-
pertemuan atau rapat koordinasi juga digunakan sebagai tempat 
pembelajaran. Aula yang di miliki pondok pesantren An-Nur 
mempunyai kondisi yang bagus dan masih sangat layak pakai. 
Ruangan ini berukuran sekitar 7x10 meter, dan di dalamnya 
terdapat beberapa meja untuk santri, mimbar berdiri, mimbar 
duduk untuk ustaz, white board, sound system,  jam dinding, 
dan pembatas untuk santri putra dan santri putri. 
4. Perpustakaan  
 Pondok pesantren An-Nur memiliki perpustakaan 
sederhana yang ruangannya menjadi satu atap dengan ruang 
aula dengan lebar ruang 3,5x4 meter. Akan tetapi kondisi dari 
perpustakaan di pondok pesantren sangatlah memprihatinkan. 
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Selain dijadikan menjadi gudang perpustakaan di pesantren 
sudah tidak dimanfaatkan lagi selayaknya perpustakaan. 
Fasilitas yang ada di dalamnya yaitu rak-rak buku berserta 
kitab-kitab yang ada di dalamnya. 
5. Asrama  
 Asrama di pondok pesantren An-Nur Kecamatan 
Karangmojo Kabupaten Gunungkidul terdapat 21 ruang. 
Asrama bagi santri putra ada dua komplek yaitu komplek 
Usman Bin Affan 4 kamar, komplek Umar Bin Khottob 5 
kamar. Dua komplek lagi yang di tempati santri putri yaitu 
komplek muzdalifah ada 6 kamar dan komplek AsySyifa’ 6 
kamar. Seluruh kamar santri di pesantren mempunyai kondisi 
yang layak pakai. Pada setiap kamar terdapat alas tidur, lemari 
pakaian dan jam dinding. 
6. Dapur  
 Pondok pesantren An-Nur memiliki 1 dapur umum yang 
berukuran kurang lebih 3x5 meter dengan peralatan masak 
yang cukup lengkap didalamnya. Seperti kompor, wajan, panic, 
codet, rak piring, kran air, dan lain sebagainya. Keadaan dari 
dapur umum pondok pesantren sangat layak pakai, akan tetapi 
belum banyak santri yang memanfaatkannya. 
7. Kamar Mandi Santri 
 Pondok pesantren memiliki 15 kamar mandi dengan masing 
masing kamar mandi mempunyai ukuran 2x2 dengan lokasi 
yang berbeda-beda. Diantaranya 9 di asrama putra dan 6 di 
asrama putri. Dan diantaranya ada yang menggunakan sumur 
pribadi dan di komplek asrama santri putri menggunakan PAM. 
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8. Halaman 
 Pondok pesantren An-Nur Kecamatan Karangmojo 
Kabupaten Gunungkidul memiliki 2 halaman, satu halaman 
berada di depan aula dengan ukuran 15x10 meter dan satu 
halaman lagi di depan madin berukuran 20x8 meter. 
d. Pemeliharaan 
 Pemeliharaan sarana dan prasarana merupakan salah satu 
fungsi dari manajemen yang harus dilakukan oleh pemimpin setiap 
organisasi. Pemeliharaan sarana dan prasarana di pondok pesantren 
merupakan sebuah aktivitas yang harus dijalankan untuk menjaga 
agar perlengkapan yang dibutuhkan oleh pondok pesantren dalam 
kondisi siap saat akan digunakan, oleh sebab itu semua sarana dan 
prasarana di pondok pesantren membutuhkan pemeliharaan, agar 
sarana dan prasarana dapat digunakan seoptimal mungkin. 
Pemeliharaan terhada psarana dan prasarana yang ada  dilakukan 
secara bersama oleh santri dan juga ustad.  
 Selain itu pondok pesantren telah menunjuk beberapa orang 
menjadi bidang sarana dan prasarana. Hal tersebut memiliki tujuan 
agar sarana dan prasarana yang ada di pondok pesantren ada yang 
menjaga dan ada yang melakukan pengontrolan terhadap 
keefektifitasan sarana dan prasarana yang digunakan. Bagian 
sarana dan prasarana bertanggung jawab penuh dengan sarana dan 
prasarana, namun bukan hanya bagian sarana dan prasarana yang 
bertanggung jawab akan tetapi semua ustaz dan juga santri ikut 
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bertanggung jawab. Seperti wawancara yang dilakukan  dengan 
bapak kiai, 14 Oktober 2018 adalah sebagai berikut: 
“ semua yang ada di pesantren ini mempunyai tugas sama 
dalam pemeliharaan sarana dan prasarana. Diantaranya 
adalah santri dan ustaz, lebih ditekankan lagi kepada yang 
menjadi bidang sarana dan prasarana yaitu beberapa orang 
yang ditunjuk untuk lebih ketat dalam melakukan 
pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana yang ada.” 
  
 Selain dari pemaparan bapak kiai penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwasanya yang melakukan perawatan adalah semua 
yang berada di pesantren dengan adanya salah seorang santri yang 
sedang menyapu ruang madin. 
 Berdasarkan dari hasil wawancara yang bersangkutan 
dengan pemeliharaan sarana dan prsarana adalah semua orang yang 
ada di pondok pesantren yaitu santri, ustaz, dan bidang sarana dan 
prasarana bertugas untuk memelihara sarana dan prasarana yang 
ada di pesantren. karena dengan ini sarana dan prasarana yang 
digunakan akan awet dan selalu dalam kondisi siap pakai. 
e. Penghapusan 
 Proses penghapusan sarana dan prasarana merupakan 
sebuah proses penggantian barang yang sudah tidak layak pakai 
dengan barang yang baru. Proses penghapusan sarana dan 
prasarana di pondok pesantren An-Nur  Karangmojo dilakukan 
jikalau ada barang yang sekiranya sudah rusak dan tidak dapat 
dimanfaatkan lagi.  
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 Demikian penghapusan sarana dan prasarana di pondok 
pesantren An-Nur Karangmojo dilakukan apabila ada barang yang 
sudah tidak dapat dimanfaatkan lagi. Hal ini bertujuan untuk 
penghematan biaya, sehingga biaya dapat digunakan untuk 
melengkapi kebutuhan-kebutuhan yang belum terselenggarakan. 
Pondok pesantren An-Nur Karangmojo juga mengalami 
penghambatan dalam pelengkapan sarana yang belum ada di 
pondok pesantren, dan ini dikarenakan factor pendanaan yang ada 
di pondok sangat minim. Akan tetapi dengan adana komite atau 
wali santri bisa membantu keuangan di pondok pesantren dan juga 
adanya sumbangan gedung dari pemerintah yang sangat bisa 
membantu ke efektifan pembelajaran santri. (Wawancara dengan 
bapak kiai, 14 Oktober 2018) 
 Berdasarkan hasil wawancara di pondok pesantren An-Nur 
penghapusan sarana dan prasarana hanya akan dilakukan pada saat 
sarana dan prasarana yang digunakan sudah rusak dan tidak bisa 
dimanfaatkan lagi. Penghematan biaya yang dilakukan di pondok 
pesantren An-Nur dilakukan untuk membeli atau melengkapi 
sarana prasarana yang belum ada di pondok, akan tetapi 
bembiayaan yang dimiliki di pondok pesantren masih sangat 
minim dan kurang apabila hanya mengandalkan dari wali santri 
atau komite pondok pesantren. Adanya bantuan gedung dari 
pemerintah sangatlah membantu terhadap kenyamanan santri.  
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 Berdasarkan wawancara di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pondok pesantren An-Nur dalam 
memanajemen sarana dan prasarana dengan melakukan langkah-
langkah yaitu perencanaan, pengadaan, inventarisasi, 
pemeliharaan, dan penghapusan. Dengan langkah-langkah 
manajemen yang dilakukan itu pesantren sudah dapat melakukan 
pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada dengan optimal. 
Karena dengan adanya sarana dan prasarana sangat membatu 
semua pihak yang memanfaatkan keberadaan sarana dan prasarana.  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertujuan untuk 
mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pondok pesantren melalui 
sistem perencanaan dan pengadaan yang bijak, sehingga pondok pesantren 
memiliki sarana dan prasarana yang memadai dan sesuai dengan 
kebutuhan pondok pesantren. Adanya manajemen sarana dan prasarana 
menjadika semua sarana dan prasarana yang ada di pondok menjadi dalam 
keadaan siap pakai apabila diperlukan, dan adanya sarana dan prasarana 
menjadikan pembelajaran didalam kelas/madin menjadi lebih efektif. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang manajemen sarana 
dan prasarana yang ada di pondok pesantren An-Nur Karangmojo 
meliputi:  
1) perencanaan sarana dan prasarana, dalam proses ini harus dilakukan 
dengan teliti baik yang berkaitan dengan karakteristik sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan, jumlah, jenis, kekurangan, kelebihan, 
beserta harganya.  
2) Pengadaan sarana dan prasarana, pondok pesantren An-Nur dalam 
pengadaan sarana dan prasarana mendapatkan subsidi dari pemerintah 
yang berupa gedung yang digunakan sebagai asrama atau tempat 
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menginap santri dan mendapat subsidi dari yayasan dan juga dari 
komite atau wali santri. Proses pengadaan sarana dan prasarana 
pondok pesantren melibatkan beberapa pengurus pesantren diantaranya 
adalah bendahara yang bertugas membayar sarana dan prasarana yang 
di dapatkan. 
3) Inventarisasi yang dilakukan pondok pesantren An-Nur Kecamatan 
Karangmojo Kabupaten Gunungkidul adalah dengan cara pencatatan 
sarana dan prasarana yang berasal dari proses perencanaan dan 
pengadaan, pencatatan atau inventarisasi di buat dengan tujuan untuk 
melakukan pengawasan atau pengontrolan karena pencatatan yang 
dilakukan adalah berupa data jumlah, dan kondisi barang. 
4) Pemeliharaan sarana dan prasarana, pemeliharaan sarana dan prasarana 
di pondok pesantren An-Nur sudah sepenuhnya diserahkan kepada 
bidangnya yaitu bidang sarana dan prasarana. Akan tetapi meskipun 
sudah ada bidangnya yang berkewajiban menjaga dan merawat sarana 
dan prasara yang ada santri dan ustaz disini juga berpartisipasi daklam 
perawatan sarana prasarana. 
5) Penghapusan sarana dan prasarana, proses penghapusan sarana dan 
prasarana di pondok pesantren An-Nur dilakukan apabila barangnya 
sudah rusak dan sudah tidak bisa dimanfaatkan lagi.  
 Penelitian ini dilakukan untuk mengali informasi tentang 
manajemen sarana dan prasarana di pondok pesantren An-Nur. Upaya 
dalam mewujudkan tercapainya keberhasilan tujuan pendidikan di 
pesantren, sarana dan prasarana sangatlah berepengaruh dan berperan 
penting. Sarana dan prasarana yang lengkap sangat mendukung 
pembelajaran di pondok pesantren, sehingga menyebabkan dampak 
positif terhadap keberhasilan pendidikan yang ada di pondok 
pesantren, sebaliknya apabila sarana dan prasarananya tidak lengkap 
atau bahkan tidak tersedia maka keberhasilan di pondok pesantren 
tersebut tidak akan mencapai pada titik harapan yang diinginkan. 
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 Berdasarkan pengamatan penulis, sarana dan prasarana yang ada di 
pondok pesantren An-Nur Karangmojo sudah lengkap dan dapat 
dibuktikan dengan adanya kelas-kelas dan didalamnya sudah lengkap 
dengan adanya papan tulis, meja, dan satir atau pembatas santri putra 
dan santri putri saat mengaji secara bersamaan, dan juga adanya sarana 
dan prasarana yang lain yang menunjang proses pembelajaran di 
pondok pesantren.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Setelah penulis melakukan penelitian di pondok pesantren An-Nur 
karangmojo tentang manajemen sarana dan prasarana maka diperoleh 
kesimpulan bahwa pondok pesantren An-Nur telah melakukan kegiatan 
manajemen sarana dan prasarana diantaranya adalah perencanaan yang 
dilakukan dengan cara musyawarah pada setiap akhir bulan dan di ikuti 
oelh semua ustaz dan beberapa santri. Setelah diadakan perencanaan , 
langkah selanjutnya adalah pengadaan baran di pondok pesantren sesuai 
kesepakatan dalam proses perencanaan. Setelah diadakan pengadaan 
barang atau bendaa yang masuk ke dalam pesantren di lakukan pencatatan 
atau dapat di sebut juga inventarisasi yaitu pencatatan jenis barang, jumlah 
barang, dan kondisi barang.  
 Kegiatan pemeliharaan yang di lakukan pondok pesantren An-Nur 
dilakukan oleh semua orang yang berada di pesantren dari santri, ustaz, 
dan lebih di wajibkan lagi adalah pengurus pesantren bagian sarana dan 
prasarana. Selanjutnya adalah penghapusan, yang dimaksud dengan 
penghapusan adalah penghapusan nama barang dari daftar inventarisasi 
dikarenakan barang tersebut sudah tidak layak pakai dan tidak dapat di 
perbaiki lagi maka pondok pesantren An-nur melakukan penghapusan 
sarana dan prasarana  di daftar inventarisasi 
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B. Saran  
1. Bagi pengasuh pondok pesantren An-Nur Karangmojo mengenai 
pengobtimalan manajemen sarana dan prasarana  sebaiknya selalu 
meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan pada kegiatan pondok pesantren. 
2. Bagi ustaz sebagai pelaku yang turut menggunakan sarana dan 
prasarana pada saat proses belajar mengajar, hendaknya selalu menjaga 
dan merawat sarana dan prasarana yang diperlukan serta mempunyai 
tanggung jawab yang sama, sehingga sarana dan prasarana selalu 
dalam meadaan siap pakai. 
3. Bagi murid hendaknya menjaga sarana dan prasarana yang ada di 
pondok pesantren dan jangan pernah merusak fasilitas yang ada.
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Sarana dan prasarana yang ada di pondok pesantren An-Nur Karangmojo 
2. Kegiatan ngaji di madrasah diniyah  
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
a) Pengasuh/Kiai 
1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren? 
2. Bagaimana visi dan misi pondok pesantren? 
3. Letak geografis pondok? 
4. Bagaimana perkembangan pondok pesantren saat ini? 
5. Siapa saja yang berperan dalam mengelola pondok pesantren? 
6. Bagaimana rencana pengembangan pondok pesantren ini kedepannya? 
7. Sarana dan prasarana apa saja yang telah dimiliki pondok? 
8. Bagaimana upaya pondok pesantren dalam mendapatkan perlengkapan sarana dan 
prasarana? 
9. Siapa yang bertanggung jawab dengan manajemen sarana dan prasarana di pondok 
pesantren? 
10. Bagaimana proses Perencanaan, pengadaan, pendistribusian,penggunaan, 
pemeliharaan, inventarisasi, dan penghapusan sarana dan prasarana di pondok 
pesantren ini? 
b) Ustaz 
1. Bagaimana perkembangan pondok pesantren saat ini? 
2. Berapa jumlah santri yang ada di pondok? 
3. Fsilitas apa saja yang dimiliki pondok pesantren? 
4. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang digunakan di pondok pesantren? 
5. Apa pengaruh sarana dan prasarana yang ada terhadap ustaz saat mengajar? 
c) Santri 
1. Apakah fasilitas di pondok pesantren ini sudah memadai? 
2. Apakah ustaz dan ustazah dalam mengaji memanfaatkan sarana dan prasarana yang 
ada? 
3. Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah berpengaruh didalam pembelajaran 
kalian? 
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Lampiran 3 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Identitas pondok pesantren An-Nur 
2. Struktur organisasi pondok pesantren An-Nur 
3. Data ustaz pondok pesantren An-Nur 
4. Data santri 
5. Data sarana dan prasarana 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE OBSERVASI 1 
Kegiatan : Observasi sarana dan prasarana 
Hari/tanggal : Kamis, 11 Oktober 2018 
Tempat : Komplek pesantren 
Waktu  : 15.00 
 Hari ini setelah kemarin datang kepesantren sekarang datang lagi untuk melakukan 
observasi tentang keberadaan sarana dan prasarana yang ada di pesantren. seperti pecan lalu 
setiap saya sampai di pesantren selalu memakirkan kendaraan saya di depan aula pesantren 
karena tempatnya yang sangat luas. Setelah itu saya menemui santri-santri yang sedang bersantai 
di teras masjid. Sambil memperkenalkan diri juga sambil bercanda dengan santri, salah satu 
santri ada yang bertanya “badhe nyantri kang?” sambil tersenyum saya menjawab “hehe 
mungkin mbesok anak-anakku wae mas”. Setelah itu saya ajak salah satu santri untuk menemani 
saya berkeliling ke tempat-tempat yang ada di pesantren yaitu dengan Muhammad Khoirul 
Munan yang sering dipanggil dengan “Irul”. Yang kita tuju pertama kali adalah aula pondok 
pesantren, di dalamnya ada beberapa meja, satir/pembatas, mimbar besar, mimbar buat duduk 
ustaz, white board, dan sound sistem. 
 Setelah dari aula saya langsung diajak ke asrama santri putra yang paling dekat dengan 
aula yang letaknya adalah di belakang aula atau di utara aula pas yaitu komplek Umar Bin 
Khottob yang disana terdapat 5 kamar, didalam setiap kamar pasti ada almari yang berjumlah 3 
unit. Kebetulan irul tidak mengetahui berapa mayoritas isi tiap-tiap kamar. Setelah itu menuju ke 
komplek yang selanjutnya yang tempatnya lebih utara lagi lebih tepatnya depan rumah pak kiai 
adalah komplek Usman Bin Affan yang jumlahnya ada 10 kamar dengan tiap kamar 4 almari, 
dan salah salah satu dari 10 ruang kamar ini digunakan sebagai kantor yang di dalamnya 
digunakan menaruh berkas-berkas penting pesantren. lokasi selanjutnya yang akan kita kunjungi 
adalah ruang madrasah diniyah yang lokasinya berada diantara rumah pak kiai dan rumah ustaz 
Haidar. Di dalam setiap ruangan terdapat 6 meja, 1 white board dan 1 mimbar duduk untuk 
ustaz. Sebenarnya masih ada satu komplek lagi yang belum saya kunjungi karena laki-laki selain 
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pengurus pesantren dilaran ke lokasi tersebut yaitu komplek Muzdalifah (6 kamar) dan komplek 
Asy Syifa’ (6 kamar) yang dipergunakan untuk santri putri yang tempatnyakurang lebih 400m 
dari gerbang utama pesantren. selanjutnya saya bersama Kang Irul menuju lokasi selanjutnya 
yaitu kamar mandi yang letaknya berada di antara komplek santri putra sebanyak 10 ruang dan di 
komplek santri putri ada 11 ruang namun belum mengetahui dimana letak pastinya karena tidak 
diperbolehkan ke komplek asrama putri. 
 Setelah itu saya dan Irul kembali ke serambi masjid sebagai tempat terakhir yang akan 
saya kunjungi. Masjid di pesantren sangat luas kira-kira bisa menampung 500 jamaah. selain 
digunakan sebagai tempat ibadah, masjid juga kadang digunakan ngaji bandongan. Masjid ini 
(Masjid An-Nur) selain digunakan berjamaah santri juga digunakan berjamaah masyarakat 
sekitar. Sampai disini observasi yang saya lakukan hari ini kare semua sisi pesantren kecuali 
lokasi asrama santri putri, lalu saya berpamitan kepada kang Irul dan santri yang sudah siap-siap 
jamaah sholat magrib. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 1 
Kegiatan : Pengamatan pembelajaran di madin 
Hari/tanggal : Kamis, 18 Oktober 2018 
Tempat : Madrasah diniyah 
Waktu  : 15.00 
 Sore ini saya melakukan pengamatan proses pembelajaran di kelas awaliyah 1 dengan 
jumlah santri 15 santri yang terdiri dari 9 santri putra dan 6 santri putri dengan tempat duduk 
terpisahkan oleh satir pembatas dan ustaz yang menyampaikan materi ada di mimbar duduk 
ustaz. Sore ini awaliyah 3 mengaji tentang kaligrafi yang disampaikan oleh ustaz Rohman 
Sabaruddin. Setelah masuk kelas ustaz menyampaikan salam dan santri juga menjawabnya. 
Materi yang diberikan oleh ustaz baru materi-materi dasar dalam penulisan kaligrafi huruf 
hijaiyah. Ustas memberikan contoh penulisannya di white board dengan menggunakan sepidol 
dua yang digabungkan menjadi satu yang tujuannya adalah agar penulisan lebih terlihat nyata 
atau tulisan timbul.  Santri dengan membawa peralatannya masing masing menuliskan kembali 
di buku tulis santri. Dengan sangat sabar ustaz mengecek satu persatu karya santri putra dan 
dengan dilihat dari jarak yang jauh kurang lebih 2 meter karya yang dituliskan santri putri. 
Kemudian ada salahb satu santri putra ada yang bertanya “ustaz bagaimana  cara yang benar 
menggabungkan pensilnya?” sambil berdiri didepan ustaz memperagakan bagaimana cara 
menggabungkan kedua alat tulis “pensil kalian harus runcing dan tempelkan kedua pensil dengan 
salah satu pensil dalam posisi lebih tinggi, kalau mau tidak ribet megangnya ikat saja dengan 
karet” ustaz sambil tersenyum. Setelah semua santri selesai ustaz ,memberikan contoh yang lain. 
Karena contoh yang lainnya cukup banyak dan waktu sudah menunjukkan pukul 16.45 ustaz 
mengakhirkan pelajarannya dan menutupnya dengan salam. 
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Lampiran 5 
TRANSKIP WAWANCARA 1 
Hari/tanggal : Jum’at, 31 Agustus 2018 
Tema  : Izin melakukan penelitian 
Informan : Bapak Kiai (Ja’far Abdusy Syakur) 
Tempat : Rumah pak Kiai 
Waktu  : 15.30 
 
Peneliti : “ Sebelumnya perkenalkan pak, saya Arif Taufiqurohman mahasiswa IAIN Surakarta. 
Saya akan melakukan penelitian mengenai manajemen sarana dan prasarana yang 
ada di pondok pesantren dengan tujuan tugas skripsi saya pak. Setelah ini saya minta 
bantuannya untuk melengkapi data dan informasinya tentang sarana-prasarana di 
pondok”. 
Pak Kiai: “ Iya, surat izinnya saya terima dan silakan melakukan penelitian di pondok sampai 
selesai. Nanti apabila ada yang perlu saya bantu datang saja ke pondok”. 
Peneliti  : “terimakasih pak atas ketersediaannya dengan penelitian saya disini”. 
Pak Kiai: “ iya, sama-sama”. 
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TRANSKIP WAWANCARA 2 
 
Hari/tanggal : 7 oktober 2018 
Topik : sejarah, geografis, dan visi-misi pondok pesantren 
Informan : Bapak Kiai (Ja’far Abdusy Syakur) 
Tempat : Rumah Pak Kiai 
Waktu   : 15.30 
 
Peneliti  : “Assalamualaikum.” 
Pak Kiai  : “Waalaikumsalam, Silakan duduk.” 
Penulis  : “trimakasih pak, mohon maaf pak mengganggu waktunya lagi. Hari ini saya mau 
menanyakan mengenai sejaah berdirinya pondok pesantren,  letak geografis 
pondok pesantrren, dan visi misi pondok pesantren ini.” 
Pak Kiai : “Pondok pesantren An-Nur termasuk pesantren tertua di Gunungkidul. Pesantren 
ini didirikan pada tanggal 28 September 1985 oleh para tokoh agama setempat 
yang dipelopori oleh Bapak Dr. HMS. Gandung Prawoto, Drs. H. Muhammad 
Ngadilam, M.Pd., H. Ahmad Zarqoni S.Ag, dan lain-lain telah meletakkan dasar-
dasar aqidah, nilai-nilai moral Islam, dan wawasan keislaman terhadap para 
santrinya melalui sistem pengajian atau madrasah diniyah.” 
Peneliti  : “letak geografis pesantren ini bagaimana pak?” 
Pak Kiai : “Pesantren An-Nur terletak di daerah transisi pedesaan-perkotaan, lebih tepatnya 
di Srimpi Rt 005 Rw 007, dusun karangmojo 1, Desa Karangmojo, Kecamatan 
karangmojo, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Pesantren ini sangat mudah dicari, akses transportasinya pun sangat mudah karena 
letak pesantren ini tidak jauh dari ibu kota kabupaten.” 
Peneliti : “Lalu bagaimana dengan visi dan misi pesantren ini pak?” 
Pak Kiai : “ pesantren ini mempunyai visi “ membentuk generasi Qurani berakhlak mulia 
dan berpengetahuan luas”, lalu mempunyai misi 1) Membekali para santri dengan 
aqidah Islamiyah didasarkan pada penggunaan dalil-dalil Alquran dan hadis 
danpotensi akal, 2) membekali para santri dengantingkah laku yang sesuai dengan 
hukum dan nilai-nilai moral Islam, 3) membekali para santri dengan wawasan 
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ilmu keislaman sebagai landasan berpijak yang akan memotivasi, mengontrol 
setiap tindakan yang hendak maupun yang telah dilakukan. Selain itu pesantren 
ini juga mempunyai tujuan diantaranya adalah diharapkan santri memiliki dasar-
dasar aqidah Islamiyah berdasarkan dalil-dalil Alquran , hadis, dan potensi akal, 
diharapkan pasa santri memilikikepribadian yang sesuai dengan hukum dan nilai-
nilai miral Islam, diharapkan santri memiliki pengetahuan dan wawasan ilmu 
keislaman yang berfungsi sebagai bekal kehidupannya sekarang maupun di masa 
yang akan datang ketika sudah terjun ke dalam masyarakat.” 
Peneliti : “ Jadi sepereti itu ya pak mengenai sejarah, letak geografis, dan visi-misi 
pesantren ini. Dikarenakan hari sudah menjelang sore dan sebentar lagi ada 
kegiatan menjelang magrib maka saya mohon pamit dan terimakasih sangat atas 
informasi yang diberikan pak.” 
Pak Kiai : “ Iya mas, dengan senang hati apabila masih ada yang diperlukan datang saja 
lagi kesini.” 
Peneliti : “Iya pak, terimakasih. Saya mohon pamit terlebih dahulu Wssalamualaikum.” 
Pak Kiai  : “Waalaikumsalam” 
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TRANSKIP WAWANCARA 3 
 
Hari/tanggal : 12 oktober 2018 
Topik  : Perkembangan sarpras pondok pesantren 
Informan : Bapak Kiai (Ja’far Abdusy Syakur) 
Tempat : Rumah Pak Kiai 
Waktu  : 15.30 
 
Peneliti : “Assalamualaikum pak.” 
Pak Kiai : “Waalaikumsalam, mari kita kerumah saja.” 
Peneliti : “Bagai mana kabar pak? Mohon maaf mau mengganggu     
aktifitasnya lagi karena saya masih perlu banyak informasi.” 
Pak Kiai : “Alhamdulillah baik, Silakan dengan senang hati akan saya    
tanggapi pertanyaan-pertanyaannya mas.” 
Peneliti : Jadi begini pak saya mau menanyakan tentang bagaimana 
perkembangan pesantren ini, bagaimana rencana pengembangan sarpras 
di pesantren, dan bagaimana upaya pesantren dalam meningkatkan sarana 
prasara di pondok pesantren ini.” 
Pak Kiai : “Pesantren ini merupakan pesantren yang berkembang, berawal dari 
beberapan santri dan cara pembelajaranyapun mulai dari hanya 
bandongan hingga kini santri belajar sesuai kelas masing-masing, selain 
itu santri yang awalnya hanya belajar dengan metode ceramah dan kitab-
kitab kuning sekarang sudah dengan metode yang berbeda karena sudah 
ada fasilitas mimbar, white board, black board dan lain-lain. Gedung-
gedungnya pun sudah semakin baik. Yang dulunya hanya tersedia 
beberapa kamar hingga kini sudah banyak kamar-kamar sebagai tempat 
tinggal santri.” 
Peneliti : “bagaimana perencanaan pengembangan sarana dan prasarana di 
pesantren ini pak?” 
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Pak Kiai : “Kedepannya santri putra dan santri putri akan di buatkan tempat atau 
ruangan untuk tempat mengaji agar tidak menjadi satu ruangan meskipun 
sudah dibatasi dengan satir.” 
Peneliti : “ Bagaimana upaya pesantren dalam mewujudkan sarana dan prasarana 
pesantren?” 
Pak Kiai : “Jadi dalam mewujudkan sarana dan prasarana, kita ada wali santri, dari 
pemerintah, dan juga dari donator tidak tetap.” 
Peneliti : “Cukup sekian pak informasi kita sore hari ini karena hari menjelang 
petang maka saya mohon pamit dulu. Terimakasih atas bantuan bapak.” 
Pak Kiai : iya, sama-sama, semoga lekas selesai.” 
Peneliti : “Terimakasih Pak, Assalamualaikum” 
Pak Kiai : “Waalaikumsalam” 
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TRANSKIP WAWANCARA 4 
 
Hari/tanggal : 14 oktober 2018 
Topik  : Proses manajemen sarana dan prasarana pondok pesantren  
Informan : Bapak Kiai (Ja’far Abdusy Syakur) 
Tempat : Rumah Pak Kiai 
Waktu  : 15.30 
 
Peneliti : “Assalamualaikum pak.” 
Pak kiai : “ Waalaikumsalam.” 
Peneliti : “ mohon maaf pak saya minta waktunya sebentar, saya mau menanyakan 
mengenai proses manajemen sarana dan prasarana di pesantren. jadi 
bagaimana perencanaan,dan  pengadaan yang dilakukan di pesantren ini?” 
Pak kiai  : “ perencanaan di pesantren ini dilakukan dengan cara musyawarah ustaz-
ustazah. Setelah menemukan kesepakatan tindak selanjutnya adalah 
melakukan pengadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan pondok 
pesantren, dan dalam pengadaan sarana dan prasarana, pondok pesantren 
mendapat subsidi dari pemerintah, dari komite, dan juga dari wali santri.” 
Peneliti : “ selanjutnya bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana yang 
dilakukan pesantren?” 
Pak Kiai  : “ semua yang ada di pesantren ini mempunyai tugas sama dalam 
pemeliharaan sarana dan prasarana. Diantaranya adalah santri dan ustaz, 
lebih ditekankan lagi kepada yang menjadi bidang sarana dan prasarana 
yaitu beberapa orang yang ditunjuk untuk lebih ketat dalam melakukan 
pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana yang ada.” 
Peneliti : “lalu bagaimana dengan proses penghapusan sarana dan prasarana?” 
Pak Kiai : “ penghapusan sarana dan prasarana di pesantren jarang sekali dilakukan, 
karena sarana yang digunakan apabila masih dapat dimanfaatkan lagi tentu 
akan dimafaatkan. Apabila sudah benar-benar tidak bisa dimanfaatkan lagi 
sarana ataupun prasarana tersebut akan dimusnahkan. Demikian dilakukan 
karena untuk penghematan keuangan pondok pesantren karena pesantren 
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mempunyai hambatan dalam keuangan. Akan tetapi dengan adanya 
komite dan wali santri tentu dapat meringankan beban atau kebutuhan 
pondok pesantren.” 
Peneliti : “ Terimakasih atas informasinya pak, untuk hari ini mungki sampai disini 
pertanyaan-pertanyaan saya.” 
Pak kiai : “ Iya sama-sama.” 
Peneliti : “ saya pamit dulu pak, Assalamualaikum.” 
Pak kiai : “ iya, Waalaikumsalam.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 5 
 
Hari/tanggal : 19 oktober 2018 
Topik  : Santri, perkembangan pesantren, dan fasilitas yang dimiliki  
 pesantren 
Informan : Ustaz M. Haidar 
Tempat : Rumah Ustaz Haidar 
Waktu  : 15.30 
 
Peneliti  : “Assalamuaaikum.” 
Ustaz Haidar : “ Waalaikumsalam, silakan masuk.” 
Peneliti  : “ Ustaz mohon maaf saya mau minta waktunya sebentar   
 untuk melakukan wawancara.” 
Ustaz Haidar : “ Silakan, tentang apa yang perlu saya jelaskan.” 
Peneliti : “ Berapa jumlah santri di pesantren, bagaimana    
 perkembangan pesantren, dan apa fasilitas yang ada di   
 pesantren?” 
Ustaz Haidar : “ Santri di pesantren sebanyak  91 orang diantaranya ada 43  
 santri putra dan 48 santri putri. Kebanyakan santri di pesantren adalah sebagai 
pelajar di sekolah sekitar pesantren. Pesantren ini telah melahirkan sekitar 950 alumni 
sejak berdirinya pondok pesantren ini. Adapun jumlah ustaz dan ustazah dipesantren ada 
sebanyak 19 orang.” 
Peneliti : “ Bagaimana perkembangan pesantren ini?” 
Ustaz Haidar : “ pesantren ini menurut saya adalah pesantren yang berkembang, dulu 
pesantren ini hanya memiliki gedung yang ada di depan yaitu gedung aula 
yang satu atap dengan kamar-kamar santri putra. Dan kamar-kamar santri 
putri yang ada dibelakang. Kini sudah dipindahkan di gedung yang baru. 
Ada lagi gedung yang telah dibangun di dekat aula yang digunakan untuk 
kamar-kamar santri putra. Selain itu yang mulanya ustaz mengajar hanya 
dengan sistem bandongan sekarang sudah dibagi menjadi kelas-kelas.” 
Peneliti : “ Lalu pesantren ini memiliki fasilitas apa saja?” 
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Ustaz Haidar : “ untuk fasilitas, pesantren ini memiliki asrama santri terdiri dari 4 
komplek, yaitu komplek Usman Bin Affan (10 kamar), Umar Bin Khottob 
(5 kamar) diprgunakan bagi santri putra, komplek Muzdalifah (6 kamar) 
dan komplek Asy Syifa’ (6 kamar)  diperuntukkan bagi santri putri. 
Pesantren juga memiliki 3 ruang belajar dan 1 ruang aula, kamar mandi 
asrama putra memiliki 10 kamar, 11 kamart mandi untuk komplek asrama 
putri, sarana ibadah yang digunakan adalah masjid An-Nur yang 
bertepattan didepan aula pondok pesantren.  
Peneliti  : “terimakasih ustaz atas informasi yang diberikan” 
Ustaz Haidar : “iya sama-sama kang.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 6 
 
Hari/tanggal : 21 Oktober 2018 
Topik  : Kondisi sarana dan prasarana pondok pesantren 
Informan : Ustaz M. Haidar 
Tempat : Rumah Ustaz Haidar 
Waktu  : 15.30 
 
 Hari ini tepatnya hari Minggu, saya datang lagi ke pondok pesantren untuk 
menemui ustaz Haidar. Tepat pukul 15.30 saya sampai di pondok pesantren. setelah 
sampai pesantren saya menuju ke rumah beliau untuk menanyakan tentang kondisi 
sarpras.  
Penulis : “ Assalamualaikum.” 
Ustaz Haidar : “ waalaikumsalam.” 
Penulis : “ Ustaz, bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada di     
pesantren?” 
Ustaz Haidar : “ Sarana dan prasarana di pesantren menurut saya layak pakai dan belum 
saatnya untuk diganti dengan yang baru. Apa lagi pergedungan semuanya 
masih bagus dan terawatt dengan baik.” 
Penulis : “ lalu apa pengaruhnya terhadap ustaz saat mengajar dengan adanya 
sarana dan prasarana yang tersedia?” 
Ustaz Haidar : “ menurut saya pribadi, dengan ketersediaanya sarana dan prasarana 
mengajar, kami menjadi lebih nyaman dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Semisal dengan adanya spiker saya bisa lebih jelas dan 
tidak perlu dengan mengeluarkan cukup tenaga dalam menyampaikan 
materi. Dengan adanya white board saya bisa memberikan contoh dan 
gambaran dengan media tersebut.” 
Penulis : “ terimakasih ustaz atas ketersediaannya unuk saya wawancarai.” 
Ustaz Haidar : “ iya, sama-sama. Apabila masih ada yang dipertanyakan atau masih 
memerlukan data silakan datang kembali.” 
 
 
104 
 
TRANSKIP WAWANCARA 7 
 
Hari/tanggal : 21 Oktober 2018 
Topik  : Optimalisasi sarana prasarana pada santri 
Informan : Rizal Mahfudz 
Tempat : Serambi Masjid 
Waktu  : 16.45 
 
Peneliti : “ Sebelumnya perkenalkan nama saya Arif Taufiqurohman, mahasiswa 
dari IAIN Surakarta. Bolehkah saya mewawancarai anda?” 
Rizal Mahfudz : “ Silakan mas, oh iya perkenalkan juga saya Rizal Mahfudz.” 
Peneliti : “ Apakah fasilitas sarana dan prasarana yang digunakan pesantren sudah 
memadai?” 
Rizal Mahfudz : “ menurut saya pribadi, sarana dan prasarana yang ada di pesantren 
sudah cukup memadai, karena dengan adanya sarana dan prasarana yang 
disediakan kita sebagai santri yang sedang belajar kita menjadi lebih 
nyaman dan menurut saya hal seperti ini lebih membantu kita dalam 
menerima ilmu yang disampaikan ustaz.” 
Peneliti : “ Apakah ustaz dalam menyampaikan materi sudah menggunakan 
sarana dan prasarana dengan maksimal?” 
Rizal Mahfudz  : “ Menurut saya sudah, karena tidak semua pembelajaran membutuhkan 
media yang disediakan. Semisal white board. Karena hanya sebagian 
pembelajaran yang membutuhkan media tersebut.” 
Peneliti : “ apakah sarana dan prasarana yang ada sudah berpengaruh dengan 
pembelajaran kalian?” 
Rizal Mahfudz : “ Tentu saja sudah, dengan adanya sarana dan prasarana kita menjadi 
lebih nyaman, dengan adanya meja kita bisa menulis dengan nyaman, dan 
dengan adanya spiker kita bisa mendengarkan penyaampaian materi 
denga jelas. Oleh karena itu kami sebagai santri sangat terbantu dan 
menurut saya pribadi sangat optimal apabila sarana dan prasarana itu ada 
dan digunakan secara maksimal.” 
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Peneliti : “ terimakasih mas sudah memberikan waktunya untuk saya 
wawancarai.” 
Rizal Mahfudz : “ Iya mas, sama-sama. Lain kali main lagi kepesantren.” 
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Lampiran 6 
 
FIELD NOTE I 
 
Hari/tanggal : 31Agustus 2018 
Topik  : Izin melakukan penelitian 
Informan : Bapak Kiai (Ja’far Abdusy Syakur) 
Tempat : Rumah Pak Kiai 
Waktu  : 15.30 
 
 Hari ini tepat pukul 15.30 WIB saya sampai di pondok pesantren An-Nur 
Karangmojo untuk meminta izin melakukan peneliitian di pondok tersebut. Perjalanan  
dari tempat tinggal saya menuju lokasi lumayan jauh dan apabila ditempuh dengan 
kendaraan kurang lebih 40 menit baru sampai lokasi. Pertamakali saya memasuki pondok 
pesantren saya disapa para santri dengan ramah. Dengan salah seorang santri saya diajak 
berbincang sebentar “Monggo kang, badhe kepanggih sinten mas?”, santri 
mempersilahkan saya lalu menanyakan kepada saya mau bertemu dengan siapa. “pak kiai 
wonten dalem kang?” apakah bapak kiai ada dirumah? Tanya saya ke santri, lalu santri 
menjawab “pak kiai yahketen tesih ngaji kang, monggo kulo derekaken dating 
ndalemipun pak kiai” ternyata pak kiai masih ngaji dan saya diantarkan oleh santri. 
Sampai di rumah beliau di depan rumah ada dua orang ibu-ibu dan satu anak perempua 
yang mau mengaji dengan ibu nyai. Setelah ibu nyai keluar saya memberikan salam dan 
ibu nyai bertanya “ada yang bisa saya bantu kang” ucap ibu nyai, lalu saya menjawab 
“iya bu, saya mau bertemu dengan Pak kiai (Ja’far Abdusy Syakur), saya mahasiswa dari 
IAIN Surakarta, mau penelitian diini” lalu setelah itu bunyai mempersilahkan saya 
menunggu pak yai di kursi depan rumah dan bu nyai langsung mengajar ngaji kedua ibu-
ibu tadi. 
 Tidak lama kemudian pak kiai datang dan menghampiri saya, saya pun langsung 
berjabat tangan dengan beliau,  
Pak kiai : “monggo mas, ada keperluan apa?” 
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Peneliti : “jadi begini pak, saya mahasiswa dari IAIN Surakarta. Kalau 
diperkenankan saya mau penelitian di pesantren An-Nur ini, berkaitan 
tentang optimalisasi managemen sarana dan prasarana pondok pesantren 
pak, oh iya sebelumnya perkenalkan pak nama saya Arif Taufiqurohman, 
rumah saya wonogiri, dan ini surat izin penelitian sayapak.” 
Pak kiai : “em yay a, kami mempersilakan siapa saja yang mau penelitian di 
pesantren, ya akan tetapi cuman ala kadarnya pesantren kami, kalau utuk 
sarana dan prasarana yaa masih sak eneng-enenge kang. Insya Allah tahun 
depan oleh bantuan seko pemerintah. Ya sekali lagi silakan kalau mau 
penelitian disini, kalau  saya bisa membantu ya saya bantu.” 
Ungkap pak kiai yang saya kira memperbolehkan saya melakukan penelitian di 
pesantren, dan ungkap beliau mengenai kondisi pesantren yang ala kadarnya saja. Setelah 
surat saya diterima dan dibaca oleh bapak kiai saya meminta ber foto untuk dokumentasi, 
dan saya langsung berpamitan untuk meninggalkan lokasi. Namun setelah dari rumah pak 
kiai saya menemui santri-santri yang sedang bersantai di teras masjid terlebih dahulu 
yang tujuannya adalah untuk pamitan. Setelah itu saya kembali ke rumah. 
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FIELD NOTE II 
 
Hari/tanggal : 7 oktober 2018 
Topik  : sejarah, geografis, dan visi-misi pondok pesantren 
Informan : Bapak Kiai (Ja’far Abdusy Syakur) 
Tempat : Rumah Pak Kiai 
Waktu   : 15.30 
 
 Hari ini saya melakukan penelitian yang pertama kalinya, saya beranjak dari 
rumah sebelum jam 15.00. setelah sampai di lokasi saya ke masjid terlebih dahulu untuk 
sholat asar dan setelah itu saya baru kerumah pak kiai untuk melakukan wawancara. 
Setelah solat selesai saya langsung menuju ke rumah beliau dan kebetulang beliau sedang 
berada didepan rumah bersama putera beliau. Saya mengucapkan salam. 
Peneliti : “Assalamualaikum pak” 
Responden : “Waalaikumsalam. Ya monggo duduk kang” 
Peneliti : “Njih pah, nyuwun ngapunten pak badhe nyuwun wektunipun pak kiai, 
kula badhe tanglet pak, tentang sejarah berdirinya pesantren, letak 
pesantren, visi dan misi pesantren.  
Responden : “Gunungkidul iki pondok ki akeh, seng anyar-anyar yo akeh. Pondok 
An-Nur ini yang termasuk pondok paling tua di gunungkidul, pondok iki 
dibangun pas tahun 28 September 1985, lagi wae bar haul bulan wingi 
sing ke 33.  Pelopor birdirinya pesantren iki ya sebagian besar masyarakat. 
Salah satunya ya pak Gandung Prawoto, pak Ngadilan, pak zarqoni, lan 
sak piturute, data tertulise nyuwun ustaz Haidar mawon kang.”  
 Setelah itu pak kiai kembali memberikan pemaparan tentang letak pesantren An-
Nur, “ pesantren iki papane strategis, mergo cedak-cedakan karo masyarakat, cedak talan 
gede, sing pasti ora adoh karo ibu kota kabupaten. Selain itu pesantren juga dekat dengan 
lembaga pendidikan formal seperti MTsN Karangmojo, SMA 1 Karangmojo, SMP, 
SMA, SMK pembangunan karangmojo, SMP 1 Karangmojo, SMP Eka Kapti, dan SMK 
Muhamadiyah. Untuk transportasi menuju ke sekolahan sebagian besar siswa berjalan 
kaki karena jarak dari pesantren ke sekolahan hanya dekat-dekat saja.” Setelah itu pak 
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kiai memaparkan tentang visi dan misi pesantren bahkan di tambahi dengan tujuannya,  
“pesantren ini mempunyai visi “ membentuk generasi Qurani berakhlak mulia dan 
berpengetahuan luas”, lalu mempunyai misi 1) Membekali para santri dengan aqidah 
Islamiyah didasarkan pada penggunaan dalil-dalil Alquran dan hadis danpotensi akal, 2) 
membekali para santri dengantingkah laku yang sesuai dengan hukum dan nilai-nilai 
moral Islam, 3) membekali para santri dengan wawasan ilmu keislaman sebagai landasan 
berpijak yang akan memotivasi, mengontrol setiap tindakan yang hendak maupun yang 
telah dilakukan. Selain itu pesantren ini juga mempunyai tujuan diantaranya adalah 
diharapkan santri memiliki dasar-dasar aqidah Islamiyah berdasarkan dalil-dalil Alquran , 
hadis, dan potensi akal, diharapkan pasa santri memiliki kepribadian yang sesuai dengan 
hukum dan nilai-nilai mOral Islam, diharapkan santri memiliki pengetahuan dan 
wawasan ilmu keislaman yang berfungsi sebagai bekal kehidupannya sekarang maupun 
di masa yang akan datang ketika sudah terjun ke dalam masyarakat.” Setelah pak kiai 
menjelaskan tentang semua pertanyaan-pertanyaan saya mengucpkan terimakasih lalu 
pulang. 
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FIELD NOTE III 
 
 
Hari/tanggal : 12 oktober 2018 
Topik  : Perkembangan sarpras pondok pesantren 
Informan : Bapak Kiai (Ja’far Abdusy Syakur) 
Tempat : Rumah Pak Kiai 
Waktu  : 15.30 
 
 Sore ini saya kembali ke pesantren lagi guna melanjutkan penelitian yaitu 
wawancara dengan bapak kiai. Tepat jam 15.30 saya sampai di pesantren bersamaan 
dengan jadwal pak kiai yang mengajar ngaji di madin (madrasah diniah). Setelah beliau 
selesai mengajar saya langsung menghampiri beliau dan menuju kerumah beliau untuk 
melanjutkan wawancara. Senelum melakukan wawancara saya berbasa basi terlebiih 
dahule dengan beliau seperti menanyakan kabar dan kegiatan “bagaimana kabar pak 
kiai?” “ Alhamdulillah sehat” ujar pak kiai sambil tersenyum. Setelah itu saya langsung 
mengajukan pertanyaan ssuai dengan pertanyaan yang telah dibuat. “bagaimana 
perkembangan pesantren pak?” pak kiai pun menjawab, “pesantren ini walaupun 
terbilang pesantren kecil tapi pesantren ini berkembang. Banyak sekali fasilitas-fasilitas 
yang baru seperti pergedungan. Dulu santri perkamar bisa sampai orang 10 namun 
dengan adanya gedung baru yang digunakam sebagai asrama dan didalamnya pun 
terdapat banyak kamar maka santri tidak perlu berdesak-desakan lagi seperti yang dahulu. 
 Selai  itu santri sekarang sudah lebih nyaman saat mengaji di dalam kelas. Karena 
dulu santri mengaji secara bandongan terus menerus, “kadang nek bandongan ki akeh 
seng turu kang” ujar pak kiai seperti itu, maksudnya kalau ngaji bandongan atau nagji 
yang dilakukan bersamaan dengan semua santri, dan itu kebanyakan yang tidur. Maka 
santri sekarang lebih mudah memperhikan ustaz saat menyampaikan materi. Selain itu, 
santri juga bisa lebih nyaman lagi dengan adanya sarana belajar seperti spiker, white 
board yang semuanya berfungsi memperjelas saat penyampaian materi.” Selanjutnya 
saya menanyakan lagi trntang apa yang sedang direncanakan lagi di pesantren saat ini. 
Pak kiai menjawab “untuk saat ini yang sedang direncanakan pesantren adalah 
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membuatkan tempat ngaji santri putri, karena tujuan kedepannya santri putra dan santri 
putri ngajinya akan dipisahkan tidak hanya asrama saja yang dipindahkan.” 
 “bagaimana upaya pesantren dalam mewujudkan sarana dan prasarana di 
pesantren?” setelah saya mengajukan pertanyaan ketiga saya pak kiai menjawab dengan 
sedikit senyum “pesantren ini walaupun dikatakan minim biaya dan minim anggaran tapi 
tetap mengutamakan kenyamanan belajar dan kenyamanan di asrama santri. Pesantren 
akan mewujudkan sarana dan prasarana dengan adanya bantuan dari pemerintah, dari 
yayasan, dari wali santri, dan juga donator yang tidak terikat. Dari situlah kami bisa 
mengumpulkan dana dan untuk melakukan pembaruan dan pembangunan. Setelah itu 
saya berpamitan dan pulang. 
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FIELD NOTE IV 
Hari/tanggal : 14 oktober 2018 
Topik  : Proses manajemen sarana dan prasarana pondok pesantren  
Informan : Bapak Kiai (Ja’far Abdusy Syakur) 
Tempat : Rumah Pak Kiai 
Waktu  : 15.30 
 
 Sore ini saya datang kembali ke pondok pesantren An-Nur Karangmojo dengan 
tujuan mewawancarai bapak kiai. Saya sampai di pesantren pukul 15.30 sebelum 
menemui pak kiai saya menunaikan shoalt asar terlebih dahulu di masjid pesantren.  
setelah itu saya langsung ke rumah pak kiai. Sampai disana ksaya langsung melakukan 
tegur sapa dengan beliau, dengan wajah yang berseri-seri mnampak bahwa beliau tidak 
terganggu dengan kedatangan saya. Setelah itu saya langsung mengajukan pertanyaan 
yang sudah saya buat “bagaimana proses manajemen sarana di pesantren ini pak?” lalu 
pak kiai sambil berfikir menjawab pertanyaan saya “sebenarnya sistem memanajemen 
belum menggunakan langkah seperti di teori, karena menurut kami dengan tahap yang 
kami gunakan ini sudahcukup” sebenarnya saya masih kurang faham penjelasan beliau, 
setelah ini beliau menjelaskan kembali “ pertama kami melakukan perencanaan, pada saat 
perencanaan kami semua dewan asatid berkumpul atau merapatkan apa saja yang sedang 
dibutuhkan pesantren dan memperhitungkan berapa biayanya. Setelah itu kita melakukan 
pengadaan barang pada saat melakukan kegiatan pengadaan barang pesantren 
mewujudkan apa yang telah dilakukan di ttahap yang pertama yaitu tahap perencanaan, 
dalam tahap ini pesantren mengandalkan dana yang turun dari pemerintah, yayasan, dari 
wali santri, dan juga dari komite.tahap selanjutnya adalah pemeliharaan, kami melakukan 
pemelliharaan terhadap sarana dan prasarana dengan cara menunjuk beberapa orang 
menjadi bidang itu, selain itu kita semua yang berada di pesantren ditekankan menjaga 
sarana dan prasarana yang ada, dengan ini sarana dan prasarana yang ada di pesantren 
bisa awet dan dapat digunakan dengan jangka waktu yang lama. Tahapan terakhir dalam 
manajemen sarana dan prasarana di pesantren adalah melakukan penghapusan, dalam 
tahap ini sebenarnya kami sangat jarang melakukan penghapusan. Akan tetapi kami akan 
mengganti barang barang yang sudah tidak layak pakai dengan yang baru apabila sarana 
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dan prasarana tersebut sudah rusak dan tidak bisa dimanfaatkan lagi.” Seperti itu ujar 
beliau barusan, dapat saya simpulkan ternnyata yang dimaksudkan pak kiai adalah bahwa 
pesantren dalam memanajemen sarana dan prasarana hanya menggunakan 4 tahapan saja 
yaitu perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, penghapusan. Setelah semua pertanyaan 
saya terjawab oleh beliau lalu saya pamit untuk pulang. 
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FIELD NOTE V 
 
Hari/tanggal : 19 oktober 2018 
Topik  : Santri, perkembangan pesantren, dan fasilitas yang dimiliki   
    pesantren 
Informan : Ustaz M. Haidar 
Tempat : Rumah Ustaz Haidar 
Waktu  : 15.30 
 
 Hari ini saya kembali ke pesantren akan tetapi saya menemui responden yang lain 
yaitu dengan ustaz  Haidar. tepat pukul 15.30 saya sampai di rumah beliau. Sampai 
disana saya dipersilahkan masuk ruang tamu, dan sayapu langsung menanyakan kabar ke 
beliau “ bagaimana kabar ustaz, mohon maaf saya mau wawancara dengan panjenengan 
tentang santri, perkembangan pesantren, dan apa saja fasilitas di pesantren”, ustaz haidar 
menjawab “Alhamdulillah baik kang, ya pesantren ini bukan pesantren yang besar ya, 
jadi dengan 91 santri itu menurut saya jumlah yang banyak, kalau terhitung dari awal 
pesantren ini sudah melahirkan sekitar 950 alumni yang berasal dari pesantren ini dengan 
jumlah 19 ustaz yang mengajar di pesantren.” setelah itu saya kembali menanyakan 
tentang perkembangan pesantren “lalu bagaimana perkembangan pesantren ustaz?"  
 “ pesantren ini walaupun terbilang sebagai pesantren kecil, namun pesantren ini 
sudah banyak berkembang, apalagi di bagian sarana dan prasarananya,seperti yang dulu 
pesantren ini hanya terdiridari aula dan asrama putra yang bersebelahan dengan aula serta 
asrama putri yang berdekatan dengan ndalem (rumah pak kiai) dan cara ngajinya pun 
setiap hari dengan cara bandongan. Tetapi sekarang di pesantren sudah serba enak, santri 
mengaji sudah di kelas-kelas, sudah banyak kamar mandi yang terbangun, ditambahnya 
pergedungan untuk asrama santri putra dan santri putri di pindahkan asrama ke kedung 
yang baru yang jauh dari asrama santri putra.” Setelah itu ustaz saya beri pertanyaan 
terakgir saya yang berkaitan dengan sarana dan prasarana, seperti ini jawaban dari beliau 
“pesantren ini memiliki asrama santri terdiri dari 4 komplek, yaitu komplek Usman Bin 
Affan (10 kamar), Umar Bin Khottob (5 kamar) diprgunakan bagi santri putra, komplek 
Muzdalifah (6 kamar) dan komplek Asy Syifa’ (6 kamar)  diperuntukkan bagi santri 
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putri. Pesantren juga memiliki 3 ruang belajar dan 1 ruang aula, kamar mandi asrama 
putra memiliki 10 kamar, 11 kamar mandi untuk komplek asrama putri, sarana ibadah 
yang digunakan adalah masjid An-Nur yang bertepatan didepan aula pondok pesantren. 
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FIELD NOTE VI 
 
Hari/tanggal : 21 Oktober 2018 
Topik  : Kondisi sarana dan prasarana pondok pesantren 
Informan : Ustaz M. Haidar 
Tempat : Rumah Ustaz Haidar 
Waktu  : 15.30 
 
 Hari ini tepatnya hari Minggu, saya datang lagi ke pondok pesantren untuk 
menemui ustaz Haidar. Tepat pukul 15.30 saya sampai di pondok pesantren. setelah 
sampai pesantren saya menuju ke rumah beliau untuk menanyakan tentang kondisi 
sarpras. “bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada di pesantren ustaz?” lalu 
beliau menjawab “kalau menurut saya sarana dan prasarana di pesantren masih sangat 
layak dipakai, mungkin membutuhkan sangat lama sekali untuk pembaruan sarana dan 
prasarana di pesantren.”  setelah ini saya mengajukan pertanyaan lagi “apakah sarana dan 
prasarana yang ada di kelas berpengaruh terhadap ustaz saat mengajar di kelas?” lalu 
beliau menjawab “menurut saya pribadi, dengan ketersediaanya sarana dan prasarana 
mengajar, kami menjadi lebih nyaman dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
Semisal dengan adanya spiker saya bisa lebih jelas dan tidak perlu dengan mengeluarkan 
cukup tenaga dalam menyampaikan materi. Dengan adanya white board saya bisa 
memberikan contoh dan gambaran dengan media tersebut.” 
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FIELD NOTE VII 
 
Hari/tanggal : 21 Oktober 2018 
Topik  : Optimalisasi sarana prasarana pada santri 
Informan : Rizal Mahfudz 
Tempat : Serambi Masjid 
Waktu  : 16.45 
 
 Masih di hari yang sama, setelah saya wawancara dengan ustaz Haidar saya 
langsung bertemu dengan sanri-santri yang sedang berada di depan masjid, saya 
berkenalan satu persatu dengan santri. Setelah itu saya meminta salah seorang santri 
untuk saya wawancarai, akhirnya ada salah seseorang santri mau menjadi responden 
saya, santri tersebut bernama Rizal Mahfudz yang aslinya bertempat tinggal di Wonogiri. 
Setelah berkenalan saya langsung mengajukan pertanyaan “apakah sarana dan prasarana 
yang ada di pesantren sudah memadai?” setelah saya bertanya wajah Rizal agak 
kebingungan akhirnya saya perjelas lagi pertanyaan saya. Setelah paham akhirnya Rizal 
menjawab pertanyaan saya. “ jadi itu yang dimaksud, ya nek sarana dan prasarana kui 
rumangsaki wis memadahi kang, mergo menurutku santri dengan enenge alat-alat kui 
mau nek ngaji dadi luweh kepenak, luweh jelas, dadi ora podo turu mergo suarane luweh 
seru.” Menurut Rizal sarana dan prasarana yang ada sudah memadai, karena dengan 
adanya sarana dan prasarana yang ada santri menjadi lebih nayaman dan lebih enak saat 
dilakukan kegiatan belajar  mengajar di madin. Setelah itu saya ajukan pertanyaan 
kembali “apakah semua ustaz dalam mengajar sudah menggunakan sarana dan prasarana 
yang ada?” Rizal kembali menjawab “menurut saya sudah, tapi ada juga yang tidak 
menggunakan kang, yha soale memang bener-bener ora mbutuhke alat tersebut”, 
demikian jawaban Rizal, “lalu apakah sarana dan prasarana yang ada sudah berpengaruh 
dengan pembelajaran kalian?” 
 “menurut saya pribadi sangat berpengaruh kang, karena dengan adanya sarana 
dan prasarana yang ada kami menjadi lebih nyaman, semisal saat sedan dijelaskan 
materinya kita bisa lebih mendengarkan karena ustaz sudah menggunakan spiker, dan 
kadang ustaz menerangkan dengan membuat gambaran-gambaran di papan tulis. Oleh 
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karena itu kami sebagai santri sangat terbantu dan menurut saya pribadi sangat optimal 
apabila sarana dan prasarana itu ada dan digunakan secara maksimal.” Demikian setelah 
mendapatkan informasi dari santri lalu saya bergegas untuk pulang. 
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Lampiran 8 
DATA DEWAN PENGASUH DAN USTADZ/USTADZAH 
PONDOK PESANTREN AN NUR 
NO. NAMA L/P 
TEMPAT 
LAHIR 
TANGGAL 
LAHIR 
JABATAN 
PEND. 
FORMAL 
PENDIDIKAN PESANTREN 
1 
Drs. KH. Ja’far Abdusy 
Syakur 
L Klaten 14 Maret 1957 Pengasuh S 1 
PP. Al Munawwir Krapyak 
Yk 
2 Ali Muhtar, S.Pd.I L Grobogan 22 Juni 1979 Kepala Madin S 1 PP. Darul Ulum Kudus 
3 
Muhammad Haidar, 
S.Pd.I 
L Gunungkidul 15 Juni 1986 Waka. Kurikulum S 1 PP. Lirboyo Kediri 
4 Ali Murtadlo, S.Pd.I L Kebumen 1 Agustus 1989 Waka. Kesantrian S 1 
PP. An Nur Srimpi 
Karangmojo 
5 
H.M. Syaiful Hadi, 
M.Pd. 
L Cilacap 2 Juni 1967 Ustadz S 2 
PP. Al Munawwir Krapyak 
Yk 
6 Muhammad Fauzi L Surabaya 
10 Oktober 
1972 
Ustadz SMA 
PP. Durotut Tholibin 
Banyuwangi 
7 Sulhan Rifa’i, S.Sos.I L Yogyakarta 13 Nov  1977 Ustadz S 1 
PP. Fajrus Sa’adah 
Wonosari 
8 Risdiyanto, S.Ag, MSI. L Gunungkidul 14 Sept  1972 Ustadz S 2 PP. Nailul Muna Magelang 
9 
Muhammad Ikhwan, 
S.Pd.I 
L Semarang 19 April 1971 Ustadz S 1 PP. API Tegalrejo Magelang 
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10 Ahmad Sumi’an L Semarang 
14 Februari 
1969 
Ustadz SMA PP. API Tegalrejo Magelang 
11 M. Misbah, MSI. L Trenggalek 14 Mei 1967 Ustadz S 2  
12 Nur Kholidin L Batang 
17 Agustus 
1980 
Ustadz SLTA PP. API Tegalrejo Magelang 
13 Ribatul Mufasirin L Magelang 4 April 1986 Ustadz SMK 
PP. An Nur Srimpi 
Karangmojo 
14 Rohman Sabarudin L Gunungkidul 1 Mei 1995 Ustadz SMK 
PP. An Nur Srimpi 
Karangmojo 
15 Nyai Nihayah Manshuri P Blitar 10 Juli 1963 Pengasuh/Ustadzah MA 
PP. Al Munawwir Krapyak 
Yk 
16 
Hj. Siti Mahmudah, 
MSI. 
P Gunungkidul 28 Sept  1974 Ustadzah S 2 PP. An Nur Ngrukem Bantul 
17 Siti Rofi’ah P Grobogan 21 Des 1985 Ustadzah SD 
PP. Al Hidayah Brati 
Grobogan 
18 Sakinah P Banyuwangi 26 Juni 1981 Ustadzah SD 
PP. Durotut Tholibin 
Banyuwangi 
19 
H. Muhammad Ali 
Hasan, S.Pd.I 
L Gunungkidul 
23 Desember 
1975 
Ustadz S 1 PP. Al Munawwir Krapyak 
                  Karangmojo,   Agustus  2017 
                  Pengasuh 
                                              Drs. KH. Ja’far Abdusy Syakur 
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Lampiran 9 
DAFTAR SANTRI PONDOK PESANTREN AN NUR  
TAHUN DIROSAH 1438-1439 H./2017-2018 M. 
 
NO. NIS NAMA TEMPAT TGL LAHIR L/P 
PEND
. 
NAMA AYAH NAMA IBU ALAMAT 
1 
11074
6 
Ibnu Mundzir Wonogiri 30/06/1991 L PT Syarif Hidayatullah Sularti Kembangan RT/RW 03/03, Gesing, Kismantoro, Wonogiri, Ja-Teng 
2 
11073
6 
Sarifatul Inayah Magelang 25/05/1999 P PT Sugito Muasfiyatun Wonosari RT/RW 015/004, Banjarejo, Tanjungsari, Gunungkidul, DIY 
3 
11074
2 
Wulan Sayekti Bukit Suban 09/06/1995 P PT Soye Sani Erna 
Kedung Mulyo RT/RW 041/022, Bukit Suban, Air Hitam, Sarolangun, 
Jambi 
4 
12076
6 
Geraldi Pratama Abdi Gunungkidul 03/07/2000 L SMK 
Budi Wahyono 
(Alm.) 
Cicik Martini Pencil, Bulurejo, Semin, Gunungkidul, DIY 
5 
12077
1 
Muhammad Khoirul 
Munan 
Gunungkidul 14/08/1999 L SMK Ahmad Suryani Siti Murthafiyah Bangunsari, Candirejo, Semin, Gunungkidul, DIY 
6 
12076
9 
Herudin Brebes 17/01/1996 L PT Tosin (Alm.) Waryunah Cibendung, Banjarejo, Brebes, Ja-Bar 
7 
12078
7 
Fitria Uswatun Khasanah Gunungkidul 05/01/2000 P SMA Sagiyo Supiyem Trengguno Lor RT/RW 004/011, Sidorejo, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
8 
13080
2 
Achmad Maulana Ihsan Kendal 02/05/1999 L SMA Darmino Rubiyanto Purwati Blindas RT/RW 001/005, Pracimantoro, Wonogiri, Ja-Teng 
9 
13080
4 
Aldi Alfiyanto Banjarnegara 16/12/1997 L PT Suwanto Neni Indaryati Kecepit RT/RW 007/002, Punggelan, Banjarnegara, Ja-Teng 
10 
13080
7 
Asnan Nafi`an Gunungkidul 19/09/2001 L SMA Wakiran Tutik Tengger RT/RW 005/003, Sawahan, Ponjong, Gunungkidl, DIY 
11 
13081
0 
Dedi Yusuf Purwodadi 28/06/2001 L SMK Wahyono Siti Khotijah 
Jln. Gisek rejo RT/RW 09/01, Bandarejo, Semarang Utara, Semarang, 
Jateng 
12 
13081
3 
Ilham Aji Saputro Gunungkidul 01/11/2000 L SMA Sukandi Harti Bendo RT/RW 002/002, Kenteng, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
13 
13081
7 
Muhammad Aziz Gunungkidul 25/10/2000 L SMK Ari Iswanto M S Suwanti Wangon RT/RW 017/004, Serut, Gedangsari, Gunungkidul, DIY 
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14 
13082
2 
Veri Yuda Pratama Gunungkidul 29/04/2001 L SMK Yitno Suharmi Bendo RT/RW 002/002, Kenteng, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
15 
13083
0 
Fila Rizqiati Qurrota 
A`yun 
Klaten 21/01/2002 P SMA Tri Mulyono Ifa Musrifah Babadan, RT/RW 001/001, Karangdowo, Klaten, Ja-Teng 
16 
13083
2 
Ida Rahayu Gunungkidul 21/01/2001 P SMA 
Darno Suwito 
Saripan 
Sarikem Kebowan Lor RT/RW 002/006, Gombang, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
17 
13083
5 
Karina Agustina Kendal 17/08/2001 P SMA Darmino Rubiyanto Purwati Blindas RT/RW 001/005, Pracimantoro, Wonogiri, Ja-Teng 
18 
13083
8 
Priska Ayuk Fadila Tulungagung 31/08/2000 P SMA Sukiman Sunarsih Kepuhjati RT/RW 004/001, Manyaran, Wonogiri, Ja-Teng 
19 
13083
9 
Putri Wulandari Gunungkidul 03/01/2001 P SMA Juwarto Jumirah Gombang RT/RW 002/001, Gombang, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
20 
13083
1 
Hanifah Nur Aini Gunungkidul 27/03/2001 P SMA Istiyar Sulastri Trengguno Lor RT/RW 006/011, Sidorejo, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
21 
13083
3 
Isnaini Fatmawati Gunungkidul 24/02/2001 P SMA Mujiyo Sultonah Sawit RT/RW 01/04, Gombang, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
22 
14085
2 
Adi Iriawan Semarang 10/01/2001 L SMP John Yawan Kasyanti Pelombokan, Semarang Utara, Semarang, Ja-Teng 
23 
14088
8 
Ulil Abshor Wonogiri 05/08/2008 L MI Ali Mas'udi Mulyati Blindas RT/RW 001/005, Pracimantoro, Wonogiri, Ja-Teng 
24 
14089
1 
Muhammad Yusuf 
Hidayat 
Wonogiri 20/06/2006 L MI Ali Mas`udi Mulyati Blindas RT/RW 001/005, Pracimantoro, Wonogiri, Ja-Teng 
25 
14087
7 
Sekar Arum Bantul 01/11/2000 P SMA Sis Marsono Sri Muryani Ngampilan NG I/190 RT/RW 008/002, Ngampilan, Yogyakarta, DIY 
26 
14087
9 
Nur Suci Dewiningsih Gunungkidul 19/11/1998 P PT Sarjiyanto Triasih Tengger RT/RW 004/003, Sawahan, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
27 
14085
0 
Nuri Barezatul Bilqis Banding Agung 07/10/2000 P SMA Kosri Sri Nurhayati 
Ds. Simpang Sender RT/RW 003/-, BPR Ranau Tengah, OKU Selatan, 
Sumsel 
28 
14087
4 
Kuati Purbalingga 22/04/2000 P SMA Sumarto (Alm.) Dasmirah Purbasari, Karangjambu, Purbalingga, Ja-Teng 
29 
14088
4 
Siti Futtikhah Gunungkidul 23/10/2001 P SMA Sagiyo Supiyem Trengguno Lor RT/RW 004/011, Sidorejo, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
30 
14088
6 
Nanda Yuliarsih Tegal 23/07/2002 P SMA Isbiyantoro Nurhayati Karangmojo 1 RT/RW 005/007, Karangmojo, Gunungkidul, DIY 
31 
15089
7 
Arif Fajar Al Azari Klaten 03/06/2003 L MTs Suminto Supriyanti Karangtalun RT/RW 002/007, Karangdowo, Klaten, Ja-Teng 
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32 
15090
0 
Dwi Panca Romadhoni Gunungkidul 19/11/2003 L SMP A. Supriyadi Surasi Gombang RT/RW 001/001, Gombang, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
NO. NIS NAMA TEMPAT TGL LAHIR L/P 
PEND
. 
NAMA AYAH NAMA IBU ALAMAT 
33 
15090
4 
Yusuf Probo Kusumo Wonogiri 
27/07/20
03 
L SMP Sukatno Endaryati Jati RT/RW 001/002, Pasekan, Eromoko, Wonogiri, Ja-Teng 
34 
15090
6 
Mu`tashim Arrosyid Gunungkidul 
01/08/20
02 
L SMP Ponimin Sri Asih Wareng I RT/RW 003/001, Wareng, Wonosari, Gunungkidul, DIY 
35 
15090
9 
Rahmad Adi Saputra Gunungkidul 
08/02/20
03 
L MTs 
Darno Suwito 
Saripan 
Sarikem Kebowan Lor RT/RW 002/006, Gombang, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
36 
15091
1 
Rizal Mahfudz Wonogiri 
12/10/20
02 
L SMP Ahmad Suratmin Lilis Yuliana Tukul RT/RW 001/002, Pucung, Eromoko, Wonogiri, Ja-Teng 
37 
15092
8 
Oky Saputra Setiawan Yogyakarta 
13/10/20
08 
L MI Suparjo (Alm.) Sarmi 
Jetisharjo JT. II/534 RT/RW 031/007, Cokrodiningratan, Jetis, 
Yogyakarta, DIY 
38 
15092
9 
Addinlana Sayuzaky Azra Gunungkidul 
22/05/20
03 
L SMP Sumi'an Tantik Munarsih Pati RT/RW 007/004, Genjahan, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
39 
15089
3 
Arfiani Bantul 
31/01/19
99 
P SMA Misdi Dirjo Utomo Ekawati Krapyak Kulon RT/RW 006/052, Panggungharjo, Sewon, Bantul, DIY 
40 
15091
3 
Dela Mufidatul Karomah Gunungkidul 
03/09/20
03 
P SMP Supanto Mutoharoh Pengkol 2 RT/RW 002/002, Jatiayu, Karangmojo, Gunungkidul, DIY 
41 
15091
6 
Ismi Melawati Gunungkidul 
04/09/19
99 
P SMA Kasdi Parmi Nganjir RT/RW 001/006, Karangsari, Semin, Gunungkidul, DIY 
42 
15091
7 
Khovivatu Rofi`ah Purworejo 
16/12/19
99 
P SMA Mustofa Maki Setyo Asih Blimbing RT/RW 003/003, Purwosari, Kutoarjo, Purworejo, Ja-Teng 
43 
15092
1 
Saffanatunagnia Putri 
Yosa 
Gunungkidul 
07/08/20
03 
P MTs Karinem Siti Sunarmi Pangkah RT/RW 006/005, Candirejo, Semin, Gunungkidul, DIY 
44 
15092
3 
Hesti Nur Azizah Gunungkidul 
01/08/20
02 
P SMA Wasino Purwita Sari Purwo RT/RW 002/005, Karangsari, Semin, Gunungkidul, DIY 
45 
15089
4 
Ahmad Nur Faiza Gunungkidul 
24/06/20
03 
L SMP Mu`iran Artiyem Sawit Kidul RT/RW 001/003, Gombang, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
46 
15090
1 
Endra Ferdiawan Gunungkidul 
01/02/20
03 
L SMP Nursaid Eni Astuti Sawit Lor RT/RW 001/002, Gombang, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
47 
15090
5 
Muhaiminul Abidin Gunungkidul 
31/01/20
03 
L SMP Cholil Sumariyah Sawit Kidul RT/RW 001/003, Gombang, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
48 
15091
2 
Muhammad Anshori Gunungkidul 
17/02/20
03 
L SMP 
H. Gandung 
Prawoto 
Hj. Latifah 
Sunarni  
Karangmojo 1 RT/RW 005/007, Karangmojo, Gunungkidul, DIY 
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49 
15092
6 
Aldi Firmansyah Kebumen 
17/01/20
01 
L SMA Fathul Muadib Nur Fadzilah Nganjir RT/RW 002/006, Karangsari, Semin, Gunungkidul, DIY 
50 
15091
4 
Eviana Nuansa Nuarindah Gunungkidul 
19/01/20
03 
P SMP Dukut Tutik Dlisen RT/RW 004/010, Umbulrejo, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
51 
15091
5 
Farra Salsabilla Lestari Bogor 
21/09/20
03 
P SMP Gugup Lestari Samini Trenggono Lor RT/RW 004/011, Sidorejo, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
52 
15091
9 
Hana Fauziana Ilmi Tangerang 
31/10/20
02 
P SMP Ikhwanudin Sri Paryanti 
Kepuh Tengah RT/RW 003/001, Kepuhsari, Manyaran, Wonogiri, Ja-
Teng 
53 
15092
0 
Agil Oktavia Safitri Gunungkidul 
31/10/20
04 
P SMP Gunadi Sukatmi Tegalsari, Jatiayu, Karangmojo, Gunungkidul, DIY 
54 
15092
2 
Siti Anggi Dewi Astuti Gunungkidul 
16/06/20
03 
P SMP Slamet Edyanto Painem Plalar RT/RW 003/009, Umbulrejo, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
55 
16093
0 
Ahmad Suryanto Jakarta 
12/11/20
03 
L SMP Bejo Siswanto Khopsah Jl. Pendowo Gg. H. Sinun No. 44 RT/RW 008/009, Limo, Depok, Ja-Bar 
56 
16093
1 
Ainun Izzul Karomi Klaten 
13/10/20
04 
L MTs Tri Mulyono Ifa Musyrifah Babadan, RT/RW 001/001, Karangdowo, Klaten, Ja-Teng 
57 
16093
2 
Ardi Firmansyah Gunungkidul 
12/09/20
03 
L MTs Sujilan Suprihati Sambi Kidul RT/RW 003/008, Botodayaan, Rongkop, Gunungkidul, DIY 
58 
16093
5 
Malikul Mulki Alamsyah Gunungkidul 
20/03/20
03 
L MTs Dwiyono Ginah Sambi Kidul RT/RW 001/008, Botodayaan,Rongkop, Gunungkidul, DIY 
59 
16093
6 
Muhlis Nurrohman Gunungkidul 
18/07/20
03 
L SMP Takariyanta Sugiarti Sambirejo RT/RW 001/003, Semanu, Gunungkidul, DIY 
60 
16093
7 
Nobel Yesa Hananda Gunungkidul 
08/08/20
04 
L SMP Subagiya Tahanti 
Banombo A RT/RW 001/006, Pucanganom, Rongkop, Gunungkidul, 
DIY 
61 
16093
9 
Surya Baiti Pratama Gunungkidul 
09/01/20
03 
L SMP Sudiyono Sriyati Dlisen RT/RW 001/010, Umbulrejo, Ponjong Gunungkidul, DIY 
62 
16094
0 
Zainal Muktikandar Wonogiri 
01/09/20
00 
L MA 
Eksan Solikin 
Katirin 
Sukinah Gadog RT/RW 002/008, Trukan, Pracimantoro, Wonogiri, Ja-Teng 
63 
16094
1 
Abillah Akbari Pijarni Wonogiri 
01/06/20
01 
P SMA Ahmad Sarjoko Rijarwini Ngulu Lor RT/RW 003/007, Pracimantoro, Wonogiri, Ja-Teng 
64 
16094
2 
Astri Rahayu Gunungkidul 
12/06/20
03 
P MTs Watimin Suyanti Wates RT/RW 001/011, Tanjungsari, Gunungkidul, DIY 
65 
16094
3 
Ehma Nur Farawansa Wonogiri 
01/12/20
00 
P SMA Marino Sarti Kedungringin, Pracimantoro, Wonogiri, Ja-Teng 
66 
16094
4 
Ernawati Gunungkidul 
27/04/20
01 
P SMK Senen Rumini Tengger RT/RW 005/003, Sawahan, Ponjong, Gunungkidl, DIY 
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67 
16094
5 
Intan Hanun Hanifah Tangerang 
24/12/20
03 
P MTs Suparman Wahyu Budiati Seropan RT/RW 004/018, Bejiharjo, Karangmojo, Gunungkidul, DIY 
NO. NIS NAMA TEMPAT TGL LAHIR L/P 
PEND
. 
NAMA AYAH NAMA IBU ALAMAT 
68 
16094
7 
Putri Safitri Wahyu 
Prihatiningsih 
Gunungkidul 
23/03/20
01 
P SMA Min Safitri Surati Menggoran II RT/RW 069/010, Bleberan, Playen, Gunungkidul, DIY 
69 
16094
8 
Warni Puspitasari Gunungkidul 
23/12/20
03 
P MTs Paniyo Wasini Sungingan RT/RW 007/006, Umbulrejo, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
70 
16094
9 
Utul Ilma Darojatin Ngawi 
01/11/20
04 
P SMP Suyanto 
Ana 
Pujiatiningsih 
Kaduk, Cengkareng, Jakarta Barat, DKI Jakarta 
71 
16095
0 
Ahmad Faisal Sleman 
09/03/20
04 
L MI Tri Mulyono Ifa Musyrifah Babadan, RT/RW 001/001, Karangdowo, Klaten, Ja-Teng 
72 
17095
1 
Aditya Ahmad Fauzi Gunungkidul 
02/06/20
05 
L MTs Warsudi Partinem Petir B, RT/RW 02/02, Petir, Rongkop, Gunungkidul, DIY 
73 
17095
2 
Billy Marthasandi Putra 
Pratama 
Gunungkidul 
11/06/20
05 
L MTs Sudarmadi Lilis Mojo, Ngeposari, Semanu, Gunungkidul, DIY 
74 
17095
3 
Diki Wahyudi Gunungkidul 
21/05/20
01 
L SMK Supriyadi Saprina Sanggrahan, Kalitekuk, Semin, Gunungkidul, DIY 
75 
17095
4 
Ikhsan Enji Sulaiman Gunungkidul 
19/09/20
04 
L MTs Jasman Vivi Ariyanti Sambi Kidul RT/RW 001/008, Botodayaan,Rongkop, Gunungkidul, DIY 
76 
17095
5 
Mahardika Reyfan 
Piyukasta 
Gunungkidul 
17/08/20
04 
L SMP Rahmad Suprihatin Sri Astuti Tunggul Barat, Ngebrak, Semanu, Gunungkidul, DIY 
77 
17095
6 
Muhammad Chasanudin Gunungkidul 
20/06/20
00 
L SMA Tugiran   Menggoran I, Bleberan, Playen, Gunungkidul, DIY 
78 
17095
7 
Ngade Wantara Bukit Suban 
09/12/20
01 
L SMA Soye Sani Erna 
Kedung Mulyo RT/RW 041/022, Bukit Suban, Air Hitam, Sarolangun, 
Jambi 
79 
17095
8 
Atina Final Muna Gunungkidul 
20/06/20
04 
P MTs Achmad Safari Sumiarsih Kalangan 1 RT/RW 01/08, Ngipak, Karangmojo, Gunungkidul, DIY 
80 
17095
9 
Aulia Ayu Andita Wonogiri 
21/05/20
05 
P SMP Sunarno Sutarni Ngulu Lor RT/RW 003/007, Pracimantoro, Wonogiri, Ja-Teng 
81 
17096
0 
Choiri Rohenda Siwi Gunungkidul 
09/04/20
05 
P MTs Sukarmin Endah Lestari Kalangan 1 RT/RW 01/08, Ngipak, Karangmojo, Gunungkidul, DIY 
82 
17096
1 
Cici Retna Sari Gunungkidul 
28/03/20
05 
P MTs Riyadi Sarmi Kebowan Kidul RT/RW 02/07, Gombang, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
83 
17096
2 
Kharisma Ervi Mulyana Gunungkidul 
10/02/20
02 
P SMA Mulyadi Sumini Ngunut Lor RT/RW 018/001, Ngunut, Playen, Gunungkidul, DIY 
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84 
17096
3 
Nadhia Kusuma Wardani Gunungkidul 
26/01/20
05 
P SMP Mulyadi 
Atin Dewi 
Nusantari 
Kayangan RT/RW 021/006, Pringombo, Rongkop, Gunungkidul, DIY 
85 
17096
4 
Novita Nurul Rohimah Gunungkidul 
12/11/20
04 
P MTs Anton Sujardi Mujiati Munggi RT/RW 01/20, Wareng, Semanu, Gunungkidul, DIY 
86 
17096
5 
Putri Rachmadani Gunungkidul 
13/10/20
04 
P MTs Sumanto Tuminem Plalar RT/RW 003/009, Umbulrejo, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
87 
17096
6 
Sarah Najilla Yogyakarta 
26/11/20
04 
P SMP Sis Marsono Sri Muryani Ngampilan NG I/190 RT/RW 008/002, Ngampilan, Yogyakarta, DIY 
88 
17096
7 
Selma Prayoga Gunungkidul 
05/09/20
04 
P SMP 
Langgeng Jati 
Prayoga 
Herlina Dwi Astuti Nitikan Timur RT/RW 004/011, Semanu, Gunungkidul, DIY 
89 
17096
8 
Sinta Mutiara Rizki Gunungkidul 
23/04/20
05 
P MTs Sukijo Tri Nuryanti Plalar RT/RW 003/009, Umbulrejo, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
90 
17096
9 
Siti Afifatun Chasanah Gunungkidul 
29/07/20
05 
P MTs Nashrudin Suryati Petir B, RT/RW 02/02, Petir, Rongkop, Gunungkidul, DIY 
91 
17097
0 
Laila Nurul Hasanah Gunungkidul 
13/07/20
05 
P SMP Slamet Edyanto Painem Plalar RT/RW 003/009, Umbulrejo, Ponjong, Gunungkidul, DIY 
          
                     
             Karangmojo,   Agustus  2017  
             Pengasuh, 
         
             Drs. KH. Ja’far Abdusy Syakur 
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Lampiran 10 
PEMBAGIAN JAM MENGAJAR USTADZ/AH MADIN AL-ANWAR PP. AN NUR 
TAHUN DIROSAH 1438-1439 H./2017-2018 M. 
            
K
O
D
E
 
NAMA USTADZ/AH MATERI/MATA PELAJARAN 
Klassikal Sorogan 
B
an
d
o
n
g
an
 
J
U
M
L
A
H
 
PERANGKAT 
A
w
w
al
iy
ah
 
W
st
 1
 
W
st
 2
 
'U
ly
a 
A
l Q
u
r'
an
 
K
it
ab
 
A Drs. KH. Ja'far A. Syakur Fiqih (Fathul Qorib)       2       
16 
Pengasuh 
    Tafsir Jalalain     
  
    3     
    Arba'u Rosaail     
  
      2   
    Al-Qur'an         5       
    Tahsinul Qur'an         2       
    Mujahadah             2   
B Nyai Nihayah Mansyuri Akhlaq (Washoya)   1           
13 
Pengasuh 
    Akhlaq 1 (Ta'limul Muta'allim) 1               
    Tahsinul Qur'an         2       
    
Tajwid (Tuhfatul Athfal) 
        2       
    Al-Qur'an + Semaan         5   2   
C DR. HMS. Gandung P.                 0 Sesepuh 
D M. Syaiful Hadi, M.Pd Ushul Fiqh Wst ( Al Waraqat )     
  
2       
8 
Bendahara 
    Al Qur'an         4       
    Irsyadul Ibad              2   
E Muhammad Fauzi Hadits (Arba'in N.)   1           5   
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    Hadits (Tarhib wa Targhib)     2           
    Yasinan              2   
F M. Ikhwan, S.Pd.I Nahwu (Jurumiyah)     2         
4 
Wali Kls 'Ulya 
    Nahwu ('Imrithy)       2         
G Ahmad Sumi'an Qiro'ah             2 
3 
  
    Shorof (Qw. I'lal)       1         
H Risdiyanto, S.Ag Nahwu   2           2 Wali Kls Wustho 1 
I Sulhan Rifa'i, S.Sos.I Kaligrafi   1           
3 
  
    Sholawat Maulid & Muhadhoroh             2   
J Ali Muhtar, S.Pd.I Akhlaq ( Kifayatul Atqiya' )     
  
    3   
9 
Kepala Madin 
    Shorof (Al Maufud)       1         
    Hadits (Bulughul Marom)       2 
  
      
    Tauhid 2 (Jawahirul Kalamiyah)   1             
    Aswaja             2   
K Muhammad Haidar, S.Pd.I Tarikh (Khulashoh Nurul Yaqin) 1 1 1         
11 
Bag. Kurikulum 
    Al Qur'an         4     Wali Kls Awwaliyah 
    Sholawat Maulid & Muhadhoroh             2   
    Mujahadah             2   
L Siti Mahmudah,S.Pd.I Al-Qur'an         4     4   
M Sakinah Fiqih 2 (Sullamut Taufiq)   1       1   
7 
  
    Ushul Fiqh (Mabadi' Awaliyah)     1           
    Al-Qur'an         4       
N Siti Rofi'ah Al-Qur'an + Semaan         4   2 6   
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O Mubrik Isti'anah, S.Pd.I 
Shorof 
  2           
8 
Bag. Kesantrian 2 
    
Fiqih (Fathul Qorib) 
    2           
    Bahasa Arab (Met. 33)  2         2     
P M. Misbah, MSI Fasholatan 2             2   
Q Ali Murtadlo Tauhid 1 ('Aqidatul 'Awam) 1             
2 
Bag. Kesantrian 1 
    Fiqih 1 (Safinatun Najah) 1               
R Nur Kholidin, S.Pd.I. Shorof      2         2 Wali Kls Wustho 2 
S Rohman Sabarudin Arab Pegon 1             
4 
  
    
Kaligrafi 
1         2     
U Ribatul Mufasirin 
Al Qur'an         
4   
  4   
                        
    10 10 10 10 40 11 22 113   
            
  
Mengetahui, 
    
Karangmojo, 17 Juli 2017 
  
Kepala Madin 
    
Bag. Kurikulum 
 
            
            
            
            
  
Ali Muhtar, S.Pd.I 
    
Muhammad Haidar, S.Pd.I 
 
 
 
 
 
130 
 
 Lampiran 11 
 
يملاسلإا رّوـنلا دـهعمل ةعبّاتلا  ّةينيدلا "راوـنلأا"  ةسردم 
 
MADRASAH DINIYAH TAKMILIYAH AL ANWAR 
Alamat: Komplek PP. An Nur Srimpi, Karangmojo I, Karangmojo, Gunungkidul DIY 
              JADWAL PELAJARAN SEMESTER AWWAL TAHUN DIROSAH 1434-1435 H. / 2013-2014 M 
No Hari 
Jam 
ke 
Waktu 
M  a  t  e  r  i   /   K  e  l  a  s 
K o d e   U s t a d z / a h : 
1 Awaliyah 
Kode 
Ustd 
2 Awaliyah 
Kode 
Ustd 
3 Awaliyah 
Kode 
Ustd 
4 Awaliyah 
Kode 
Ustd 
1 AHAD 
I 
18.15-
18.50 
Tahfidzul Qur'an D/N Tahfidzul Qur'an K/M Q I R O 'A H (Seni Baca Al Qur'an) F   
A : Drs. KH. Ja'far Abd. 
Syakur  
II 
18.50-
19.25 
Tahfidzul Qur'an D/N Tahfidzul Qur'an K/M Q I R O 'A H (Seni Baca Al Qur'an) F   
B : Nyai Nihayah 
Mansyuri  
III 
20.10-
20.50 
AQIDAH (Aqidatul 
Awam) 
Q 
SHOROF 
(Amtsilah/S.Krapyak) 
R 
SHOROF 
(Amtsilah/S.Krapyak) 
H BHS. ARAB I (Imrithiy) F   
D : H.M. Syaiful Hadi, 
M.Pd  
2 SENIN 
I 
15.40-
16.20 
FIQIH 
(Safinatunnaja) 
Q 
TAJWID 2 (Mustholah 
Tajwid) 
B TARIKH 3 (Khulasoh NY.) K UL. QUR'AN (At Tibyan) M   E : Muhammad Fauzi  
II 
16.20-
17.00 
FIQIH 
(Safinatunnaja) 
Q 
TAJWID 2 (Mustholah 
Tajwid) 
B TARIKH 3 (Khulasoh NY.) K UL. QUR'AN (At Tibyan) M   F : M. Ikhwan, S.Pd.I  
III 
18.15-
18.50 
Al Qur'an D/N Al Qur'an K/M AQIDAH AKHLAQ P/B Tahfidzul Qur'an E/L   G : Ahmad Sumi'an  
IV 
18.50-
19.25 
Hadits D/N Hadits K/M AQIDAH AKHLAQ P/B Tahfidzul Qur'an E/L   H : Risdiyanto, S.Ag  
V 
20.10-
20.50 
PRAKTEK IBADAH P TARIKH 2 (Khulasoh NY) K HADITS (Arba'in Nawawi) E BHS. ARAB II (al Maqshud) F   J : Ali Muhtar, S.Pd.I  
3 SELASA 
I 
15.40-
16.20 
TARIKH 1 (Khulasoh 
NY) 
K NAHWU (Jurumiyah) F FIQIH (Fathul Qorib) A 
AQIDAH AKHLAQ (Idzotun 
Nasyi-in) 
J   
K : Muhammad Haidar, 
S.Pd.I  
II 
16.20-
17.00 
TARIKH 1 (Khulasoh 
NY) 
K NAHWU (Jurumiyah) F FIQIH (Fathul Qorib) A 
AQIDAH AKHLAQ (Idzotun 
Nasyi-in) 
J   
L  : Hj. Siti Mahmudah, 
MSI.  
III 
18.15-
18.50 
Al Qur'an D/N Al Qur'an K/M Al Qur'an A/B Al Qur'an E/L   M : Sakinah  
IV 
18.50-
19.25 
Hadits D/N Hadits K/M Al Qur'an A/B Al Qur'an E/L   N : Siti Rofi'ah  
V 
20.10-
20.50 
PRAKTEK IBADAH P KALIGRAFI I HADITS (Arba'in Nawawi) E 
USHUL FIQH (Faroidul 
Bahiyyah) 
D   O : Filasufa Diana  
4 RABU I 
15.40-
16.20 
AKHLAQ (Tambihul 
M.) 
J AQIDAH (Jawahirul K.) E NAHWU (Jurumiyah) F FIQIH (Fathul Qorib) A   P : M. Misbah, MSI. 
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II 
16.20-
17.00 
BHS. ARAB (Met.33) B AQIDAH (Jawahirul K.) E NAHWU (Jurumiyah) F FIQIH (Fathul Qorib) A   Q : Ali Murtadlo 
III 
18.15-
18.50 
Tahfidzul Qur'an D/N PRAKTEK IBADAH K/M Tahfidzul Qur'an A/B HADITS  (Bulughul Marom) J   R : Nur Kholidin 
IV 
18.50-
19.25 
Tahfidzul Qur'an D/N PRAKTEK IBADAH K/M Tahfidzul Qur'an A/B HADITS  (Bulughul Marom) J     
V 
20.10-
20.50 
AKHLAQ (Tambihul 
M.) 
J TARIKH 2 (Khulasoh NY) K USHUL FIQH (Mabadi' A.) M 
USHUL FIQH (Faroidul 
Bahiyyah) 
D     
5 KAMIS 
I 
15.40-
16.20 
BHS. ARAB (Met.33) B AKHLAQ (Taisirul Kh.) K PRAKTEK IBADAH A BHS. ARAB III (Qw. I'lal) H     
II 
16.20-
17.00 
BHS. ARAB (Met.33) B AKHLAQ (Taisirul Kh.) K PRAKTEK IBADAH A TARIKH J     
III 
19.45-
20.25 
HADROH DAN SHOLAWAT H 
  
Karangmojo, 14 Agustus 
2013 
IV 
20.25-
21.05 
HADROH DAN SHOLAWAT H   Kepala Madin  
V 
21.05-
21.45 
K H I T O B A H H     
6 JUM'AT 
I 
15.40-
16.20 
TAJWID (Tuhfatul 
Athfal) 
Q FIQIH (Sullam Taufiq) M TAJWID 3 (Jazariyah) B PRAKTEK IBADAH A 
    
II 
16.20-
17.00 
TAJWID (Tuhfatul 
Athfal) 
Q FIQIH (Sullam Taufiq) M TAJWID 3 (Jazariyah) B PRAKTEK IBADAH A 
    
III 
18.15-
18.50 
AQIDAH (Aqidatul 
Awam) 
Q Tahfidzul Qur'an K/M Tahfidzul Qur'an A/B Tahfidzul Qur'an E/L 
    
IV 
18.50-
19.25 
Al Qur'an D/N Tahfidzul Qur'an K/M Tahfidzul Qur'an A/B Tahfidzul Qur'an E/L     
V 
20.10-
20.50 
KALIGRAFI I 
SHOROF 
(Amtsilah/S.Krapyak) 
R 
SHOROF 
(Amtsilah/S.Krapyak) 
H TARIKH J   Ali Muhtar, S.Pd.I 
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Lampiran 12 
 
 
DAFTAR SARANA DAN PRASARANA PONDOK PESANTREN AN-NUR KARANGMOJO. 
 
No Fasilitas Jumlah Keadaan 
1 Masjid 1 Baik  
2 Ruang Madin/kelas 4 Baik  
3 Ruang Aula 1 Baik 
4 Perpustakaan  1 Rusak 
5 Ruang Asrama 21 Baik 
6 Dapur 1 Rusak ringan 
7 Halaman 2 Baik  
8 Kamar Mandi/WC 21 Baik 
 
 Karangmojo,   Agustus  2017 
Pengasuh, 
 
 
 
Drs. KH. Ja’far Abdusy Syakur 
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Lampiran 13 
Dokumentasi Foto 
 
Foto di depan masjid An-Nur bersama santri putra setelah wawancara 
 
Foto bersama Bapak Drs. KH. Ja’far Abdus Syakur dan Ibu Nyai Nihayah 
Mansyuri setelah wawancara 
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Wawancara dengan ustaz Haidar 
 
Foto dari depan aula pondok pesantren An-Nur 
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Foto ruangan madin 
 
Kegiatan Santri Ngaji di Madin 
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Foto aula pesantren dari dalam 
Foto ruang madin 
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Asrama Santri Putra  
 
Kamar mandi/ wc santri 
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Foto Santri sedang melakukan piket asrama 
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Lampiran 16 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
IDENTITAS DIRI 
Nama : Arif Taufiqurohman 
Tempat dan Tanggal Lahir : Wonogiri, 15 Oktober 1995 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Agama : Islam 
Alamat :  Ngringin 02/10, Basuhan, Eromoko, Wonogiri, 
Jawa Tengah. Indonesia  
No. Telepon : 083139891663 
 
PENDIDIKAN FORMAL 
TK PKK Karangasem, Ponjong, Gunungkidul : Tahun 2001-2002 
 SDN IV Basuhan, Eromoko, Wonogiri : Tahun 2002-2008 
MTsN Karangmojo Gunungkidul : Tahun 2008-2011 
MAN 1 Gunungkidul : Tahun 2011-2014 
IAIN Surakarta (S1) : Tahun 2014-2018 
 
 
